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ABSTRAK 

 

Nama : Intan Aulia Harahap 

Nim : 2020500101 

Program Study : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul Skripsi : Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka                           

Belajar SDN 200117 Padangsidimpuan. 

 

Kurikulum Merdeka belajar muncul sebagai respon terhadap tantangan yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan nasional, yang dipandang belum juga berhasil 

melahirkan SDM yang sejajar dengan negara-negara maju. Kurikulum merdeka 

merupakan rancangan terbaru yang dibuat oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan agar dapat menghasilkan siswa dengan lulusan unggul dalam 

menghadapi tantangan dimasa depan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar SDN 

200117 Padangsidimpuan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Tekhnik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Data yang terkumpul di analisis secara deskriptif melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka di SDN 200117 Padangsidimpuan 

dalam bagian-bagian tertentu pembelajaran sudah berjalan efektif. Hal ini tampak 

dari: Pertama, guru mampu menganalisis capaian pembelajaran, menyusun alur 

tujuan pembelajaran dan menyusun modul ajar. Kedua, proses pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka. Pada bagian ini siswa aktif, kritis, mampu 

berkomunikasi dengan baik dan mampu berkolaborasi sesuai dengan tujuan 

pendidikan kurikulum merdeka belajar. Ketiga, dilihat dari proses evaluasi 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran memperlihatkan peningkatan hasil belajar 

siswa. 

Kata Kunci : Efektivitas, Kurikulum, Merdeka Belajar 
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ABSTRACT 

 

Nama                : Intan Aulia harahap  

Reg. Number    : 2020500101 

Title :Effectiveness Of Implementation of Independent Curriculum 

Leraning SDN 200117 Padangsidimpuan             

  

The Independent Learning Curriculum emerged as a response to the challenges 

faced by the national education system, which is considered to have not yet 

succeeded in producing human resources that are on par with developed countries. 

The independent curriculum is the latest design made by the government to improve 

the quality of education in order to produce students with superior graduates in 

facing future challenges. The purpose of this study was to determine the effectiveness 

of the implementation of the independent learning curriculum at SDN 200117 

Padangsidimpuan. This study uses a qualitative research type. Data collection 

techniques use observation, interviews, and documentation. The collected data is 

analyzed descriptively through data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The results of this study indicate that the implementation of the 

independent curriculum learning at SDN 200117 Padangsidimpuan in certain parts 

of the learning has been effective. This can be seen from: First, teachers are able to 

analyze learning achievements, compile learning objective flows and compile 

teaching modules. Second, the process of implementing the independent curriculum 

learning. In this section, students are active, critical, able to communicate well and 

are able to collaborate in accordance with the educational objectives of the 

independent learning curriculum. Third, seen from the learning evaluation process. 

Learning evaluation shows an increase in student learning outcomes. 

 

Keywords: Effectiveness, Curriculum, Independent Learning 
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 ملخص البحث

 

 : إَتاٌ أٔنٍا ْاساْاب   الاعى  

 ١٠١٠٠٠٠٢٠٢:   ٍَى

 : تعهٍى يعهًً انًذاسط الابتذائٍت بشَايذ انذساعت

    باداَزغٍذًٌبٕاٌ.يذسعت ابتذائٍت عايت    : فعانٍت تُفٍز انتعهى انًغتقم نهًُاْذ انذساعٍت  عُٕاٌ الأطشٔحت

                                                                    

 

َشأ يُٓذ انتعهى انًغتقم كاعتزابت نهتحذٌاث انتً ٌٕارٓٓا َظاو انتعهٍى انٕطًُ، ٔانزي ٌعُتقذ أَّ نى ٌُزح بعذ فً 

ٕيت نتحغٍٍ رٕدة إَتاد يٕاسد بششٌت تضاًْ انذٔل انًتقذيت. انًُٓذ انًغتقم ْٕ أحذث تصًٍى قذيتّ انحك

انتعهٍى يٍ أرم تخشٌذ طلاب يتفٕقٍٍ فً يٕارٓت تحذٌاث انًغتقبم. كاٌ انغشض يٍ ْزِ انذساعت ْٕ تحذٌذ 

باداَغ عٍذًٌبٕأٌ. تغتخذو ْزِ  ٧١١٠٠٢انًذسعت الابتذائٍت انحكٕيٍت سقى  فعانٍت تُفٍز يُٓذ انتعهى انًغتقم فً

تقٍُاث رًع انبٍاَاث انًلاحظت ٔانًقابلاث ٔانتٕحٍق. ٌتى تحهٍم انذساعت َٕعًا يٍ انبحج انُٕعً. تغتخذو 

انبٍاَاث انتً تى رًعٓا بشكم ٔصفً يٍ خلال تقهٍم انبٍاَاث ٔعشضٓا ٔاعتخلاص انُتائذ. تشٍش َتائذ ْزِ 

ٌ  باداَغ عٍذًٌبٕأ٧١١٠٠٢انذساعت إنى أٌ تُفٍز انتعهى انًُٓزً انًغتقم فً انًذسعت الابتذائٍت انحكٕيٍت سقى 

فً أرضاء يعٍُت يٍ انتعهى كاٌ فعالاً. ًٌكٍ يلاحظت رنك يٍ: أٔلاً، تًكٍ انًعهًٌٕ يٍ تحهٍم إَزاصاث انتعهى 

ٔتزًٍع تذفقاث أْذاف انتعهى ٔتزًٍع ٔحذاث انتذسٌظ. حاٍَاً، عًهٍت تُفٍز انتعهى انًُٓزً انًغتقم. فً ْزا انقغى، 

ٕاصم ٔانتعأٌ بشكم رٍذ، بًا ٌتٕافق يع الأْذاف انتعهًٍٍت ٌكٌٕ انطلاب َشٍطٍٍ، َٔاقذٌٍ، ٔقادسٌٍ عهى انت

 نًُٓذ انتعهى انًغتقم. حانخاً، يٍ خلال عًهٍت تقٍٍى انتعهى، ٌظُٓش تقٍٍى انتعهى صٌادة فً َتائذ تعهى انطلاب.

 

 انكهًاث انًفتاحٍت: انفعانٍت، انًُٓذ انذساعً، انتعهى
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah. 

Kurikulum merdeka belajar mucul sebagai respon terhadap tantangan 

yang dihadapi oleh sistem pendidikan tradisional, yang sering kali dianggap 

kaku dan tidak relevan dengan kebutuhan dunia nyata. Dengan pendekatan 

yang lebih fleksibel dan berbasis pada kompetensi, diharapkan kurikulum ini 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa, kreativitas, dan kemampuan berpikir 

kritis.
1
 

Kurikulum merdeka merupakan rancangan terbaru dibuat oleh 

pemerintah untuk meningkatkan hasil kualitas pendidikan agar dapat 

menghasilkan siswa dengan lulusan yang unggul dalam menghadapi 

tantangan dimasa depan. Dirancangnya kurikulum merdeka ini sebagai 

langkah awal pemulihan pembelajaran di Indonesia yang diakibatkan oleh 

pandemic Covid-19, kurikulum  merdeka biasanya disebut dengan kurikulum 

prototype, dikembangkan sebagai kurikulum yang lebih fleksibel dan 

berfokus pada materi essensial.
2
 Kurikulum merdeka menjadi salah satu 

konsep kurikulum yang menuntut kemandirian. Setiap peserta didik diberikan 

kebebasan dalam mengakses ilmu yang diperoleh dari pendidikan formal dan 

non formal. 

                                                             
1
 Fitriah Handayani, Peran Tekhnologi Pendidikan Dalam Mendukung Efektifitas 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Dasar, Jurna Review Pendidikan dan Pengajaran, Vol 6, 

No 4 Tahun 2023. 
2
 Desy Aprima, Analisis Penerapan Pemnbelajaran Berdeferensiasi dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol13,No 1 Tahun 2022. 
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Dalam rangka pemulihan pembelajaran tahun 2022, pasal covid -19 

Kemendikbudristek mengeluarkan kebijakan bahwa sekolah yang belum siap 

menggunakan Kurikulum Merdeka Belajar masih dapat menggunakan 

kurikulum 2013, sebagai dasar penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum 

merdeka sebagai opsi dilaksanakan di sekolah yang siap melaksanakan. 

Kurikulum merdeka belum dilaksanakan secara serentak dan massif. Hal ini 

sesuai dengan kebijakan Kemendikbudristek yang memberikan keleluasaan 

terhadap satuan pendidikan dalam pendidikan dalam melakukan 

implementasi kurikulum.
1
 

Penelitian yang dilakukan adalah Anjeli  Hehakaya dan Delvyn 

Pollatu tentang penerapan kurikulum merdeka banyak guru masih terkendala 

dengan adanya kekurangan literasi tentang tekhnologi. Terutama guru guru 

yang telah senior masih gaptek (gak paham tekhnologi). Banyak guru belum 

bisa mengikuti perkembangan tekhnologi pembelajaran di era digital. Banyak 

guru belum paham menggunakan aplikasi menunjang pembelajaran.
2
 Hal ini 

membuat proses pembelajaran yang menggunakan media umum yaitu papan 

tulis, sedangkan kalau diliat sesuai perkembangan zaman sudah banyak siswa 

yang lebih cerdas dalam memanfaatkan perkembangan tekhnologi daripada 

guru yang mengajarnya. Kesenjangan ini harus diatasi oleh semua unsur yang 

berperan dalam dunia pendidikan. 

                                                             
1
 F N Arifa, Implementasi Kurikulum Merdeka Dan Tantangannya, Jurnal Ilmu Pendidikan, 

Vol 4 No. 9, Tahun 2022. 
2
  Anjeli  Hehakaya dan Delvyn Pollatu, Problematika Guru Dalam Mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka, Jurnal Pendidikan, Vol 3 No. 2 Tahun 2022.  
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Studi awal yang dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2024 di SDN 

200117 Padangsidimpuan menunjukkan bahwa SDN 200117 

Padangsidimpuan  sudah mengimplementasikan kurikulum Merdeka belajar 

pada tahun ajaran 2022/2023, sesuai dengan putusan Kemendikbudristek 

no.56 tahun 2022 tentang Penerapan Kurikulum Merdeka. Pada tahun 2022 

sudah menerapkan dikelas I dan kelas IV. Kemudian diikuti oleh kelas II dan 

V pada tahun ajaran 2022/2023. Selanjutnya pada tahun ajaran 2024/2025, 

sekolah akan menerapkan kurikulum merdeka dari kelas I sampain dengan 

VI.
3
 

SDN 200117 Padangsidimpuan Utara telah menerapkan kurikulum 

merdeka sebagai kurikulum terbaru pada tahun ajaran 2022/2023.  Penerapan 

kurikulum Merdeka di SDN 200117 Padangsidimpuan dilatarbelakangi oleh 

adanya kebijakan nasional melalui keputusan kemendikbudristek No.56 tahun 

2022, yang mendorong sekolah beralih dari pola pembelajaran tradisional 

menuju pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. 

Sebelumnya, proses pembelajaran di sekolah ini masih didominasi oleh 

metode konvensional dengan guru sebagai pusat informasi sehingga siswa 

cenderung pasif dan kurang kesempatan untuk mengembangkan minat serta 

bakatnya. Setelah diterapkannya kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran didalam kelas siswa terlatih untuk mengemukakan pendapat, 

lebih kritis, kreatif, dan termotivasi dalam menyelesaikan setiap tantangan 

pembelajaran yang dihadapi. Tentu saja masih ada sejumlah masalah dalam 

                                                             
3
  Hasil wawancara dan observasi dengan kepala sekolah SDN 200117  Padangsidimpuan 

Utara, 19 Agustus 2024. 
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pelaksanaanya diantaranya, pertama adalah sebagian besar guru mungkin 

masih beradaptasi dengan konsep kurikulum merdeka terutama dalam hal 

fleksibilitas pembelajaran. Kedua, kurikulum merdeka menekankan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru kelas V mulai mencoba 

memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengeksplorasi sesuai minat  dan 

bakat mereka beberapa siswa mungkin kesulitan untuk beradaptasi dengan 

metode pembelajaran yang lebih bebas dan bertanggung jawab. Ketiga, dalam  

pembelajaran Kurikulum merdeka belajar siswa ditekankan untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan seperti berpikir kritis, memecahkan 

masalah dan berkolaborasi. Kesiapan siswa kelas V dalam menerima 

pembelajaran berbeda-beda, ada yang mampu berkembang lebih cepat namun 

ada juga yang memerlukan adaptasi yang lebih lama  

Berdasarkan temuan awal diatas maka penting dilakukan kajian 

mendalam tentang ”Efektivitas Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Belajar SDN 200117 Padangsidimpuan.” melalui penelitian ini 

diharapakan dapat memberikan gambaran nyata menngenai sejauh mana 

kurikulum merdeka belajar mampu meningkatkan kualitas pembelajaran, 

kreativitas, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga dapat menjadi 

rujukan bagi sekolah lain yang akan mengimplementasikan kurikulum 

merdeka belajar. 
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B. Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah kajian tentang Efektivitas penerapan 

kurikulum merdeka dalam pembelajaran di SDN 200117 

Padangsidimpuan.  

2. Subfokus Penelitian 

Adapun subfokus dalam penelitian ini adalah:  

a. Efektivitas perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

pada  Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. 

b. Efektivitas pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

pada  Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. 

c. Efektivitas Evaluasi Kurikulum Merdeka Belajar pada  Kelas V SDN 

200117 Padangsidimpuan. 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami penelitian ini, maka 

penulis perlu memperjelas hal-hal yang berkenaan dengan judul penelitian 

ini, adapun batasan istilahnya adalah: 

1. Efektivitas  

Efektivitas berasal dari kata efektif. Menurut kamus besar bahasa 

Indonesia, kata efektif mempunyai arti efek, pengaruh, akibat atau dapat 

membawa hasil.  

Dalam konteks ini, kata ”Efektifitas” merujuk pada tingkat 

keberhasilan suatu pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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yang telah direncanakan, dilihat dari beberapa indikator, seperti: 

pengelolaan pelaksanaan pembelajaran, proses komunikatif, respon 

peserta didik, aktivitas belajar, dan hasil belajar. 

Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tingkat 

keberhasilan pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar di 

SDN 200117 Padangsidimpuan dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, khususnya dalam meningkatkan keterlibatan, krativitas dan 

hasil belajar siswa. 

2. Pembelajaran  

          Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik 

dengan pendidik serta berbagai sumber belajar dalam suatu lingkungan 

belajar. Interaksi ini bertujuan untuk membantu peserta didik 

memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Pembelajaran tidak 

hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dapat terjadi melalui 

berbagai aktivitas yang mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam 

membangun pengetahuannya sendiri.
4
 

Sedangakan menurut Oemar Hamalik, pembelajaran merupakan 

suatu kombinasi yang tersusun dari unsur manusia, materi, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi dalam mencapai 

tujuan pembelajaran. Pembelajaran dipandang sebagai suatu sistem yang 

                                                             
4 Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran,(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015.) 
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utuh, sehingga keberhasilannya sangat bergantung pada keterpaduan 

seluruh komponen yang terlibat. 
5
  

3. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran merupakan proses pembelajaran berhasil 

membantu siswa mencapai tujuan belajar secara optimal, baik dalam 

penguasaan materi, keterampilan, maupun pengembangan sikap.
6
 

Sedangkan menurut wina sanjaya efektivitas pembelajaran adalah 

tingkat keberhasilan guru dalam mengelola pembelajaran sehingga 

peserta didik dapat belajar secara aktif dan bermakna. Pembelajaran yang 

efektif tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga 

pada keterlibatan peserta didik dalam proses berpikir, berdiskusi, dan 

memecahkan masalah. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

sama pentingnya dengan hasil belajar
7
 

4. Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam konteks pendidikan, kurikulum dapat dimaknai sebagai 

perencanaan dan penetepan tujuan pendidikan serta tata cara pelaksanaan 

secara sistematis untuk mencapai atau meraih tujuan pendidikan 

sebagaimana ditetapkan sebelumnya yang ditandai dengan adanya 

sertifikat, ijazah diploma atau gelar sarjana lainnya.
8
 

                                                             
5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011.) 
6
 Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (10th ed.; Boston: Pearson, 

2011), 245–248https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-

9781292033983_A24576160.pdf;  
7 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2011). 
8
 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, ( Jakarta: 

Kencana, 2019), hlm. 9. 

https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
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Sedangkan merdeka belajar adalah program kebijakan dari 

kementrian pendidikan, kebudayaan, riset dan tekhnogi yang dirancang 

oleh mentri pendidikan kebudayaan, riset, dan tekhnologi kabinet 

Indonesia maju, Nadiem Makarim. 

Kurikulum Merdeka belajar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah kurikulum yang dikembangkan oleh kemendikbudristek melalui 

keputusan mentri No. 56 tahun 2022, yang memberikan keleluasaan bagi 

satuan pendidikan untuk menegmbangkan pembelajaran sesuai 

karakteristik sekolah dan kebutuhan siswa, termasuk penerapan projek 

penguatan profil pelajar pancasila (P5). 

5. SDN 200117 Padangsidimpuan 

SDN 200117 Padangsidimpuan adalah sekolah dasar negeri dengan 

jenjang SD yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran di kelas V sejak tahun ketiga tahun ajaran ajaran 

2023/2024. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Efektivitas perencanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar dalam pembelajaran pada  Kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan? 
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2. Bagaimana Efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar dalam pembelajaran pada  Kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan? 

3. Bagaimana Efektivitas evaluasi pembelajaran kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran pada  Kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan? 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan hasil penelitian 

uraian dari rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Perencanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka pada  

Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. 

2. Untuk mengetahui Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka pada  

Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. 

3.   Untuk mengetahui Evaluasi pembelajaran Kurikulum    Merdeka pada  

Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang hendak dicapai melalui penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai bahan refrensi yang dapat digunakan untuk memperoleh 

gambaran mengenai Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Belajar Dalam 

Pembelajaran pada  Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan. Hasil 

penelitian ini kedepannya dapat dijadikan bahan acuan, informasi dan 

perbaikan bagi peneliti yang sejenis. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan koreksi 

tentang bagaimana jalannya kurikulum merdeka belajar yang belum 

lama diterapkan di SDN 200117 Padangsidimpuan , Apakah didalam 

pelaksanaannya mengalami kesulitan atau berjalan sesuai rencana. 

b. Bagi siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat dirasakan 

manfaatnya oleh siswa dengan perbaikan konsep belajar sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan maksimal. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

mutu pendidikan, khususnya pendidikan di tingkat sekolah dasar 

(SD). 

d. Bagi penulis, dapat menambah wawasan, pengetahuan serta 

pengalaman dari hasil pengamatan langsung dan sebagai calon 

pendidik yang profesional.   

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pemahaman proposal ini, maka peneliti 

menggolongkan kedalam beberapa bab yaitu: 

Bab I, merupakan pembahasan pendahuluan suatu pengantar dasar 

yang memberikan suatu gambaran secara umum, yang terdiri dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, batasan 

istilah, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab II, adalah landasan teori, yang mencakup kerangka teori, memuat 

tentang pembahasan Teori mengenai Efektivitas pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar.  

Bab III, merupakan Metodologi penelitian yang memuat waktu dan 

lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, analisis/subjek penelitian, 

sumber data, metode pengumpulan data, metode pengolaan dan analisis data, 

metode pengecekan keabsahan data.  

Bab IV, membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang 

terdiri dari temuan umum, temuan khusus analisis hasil penilitian, 

keterbatasan penelitian. 

Bab V, penutup yang memuat kesimpulan dan saran-saran yang 

dianggap perlu membangun. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Efektivitas Pembelajaran 

a. Pengertian efektivitas pembelajaran 

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mempunyai arti: ada 

efeknya (akibat pengaruhnya, kesannya), manjur dan mujarab, dapat 

membawa hasil.
1
 Efektivitas mengandung pengertian mengenai 

terjadinya efek atau akibat yang dikehendaki. Jika sesorang melakukan 

suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang dikehendaki, 

maka orang tersebut dikatakan efektif jika menimbulkan akibat dari 

yang dikehendaki. Efektivitas merujuk pada kemampuan untuk 

memiliki tujuan yang tepat atau untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, efektivitas tidak hanya beriontasi pada tujuan semata, 

melainkan berorientasi juga pada proses dalam mencapai tujuan.
2
 

Menurut Robert E. Slavin, efektivitas pembelajaran merupakan 

proses pembelajaran berhasil membantu siswa mencapai tujuan belajar 

secara optimal, baik dalam penguasaan materi, keterampilan, maupun 

pengembangan sikap. Pembelajaran dianggap efektif jika siswa aktif 

berpartisipasi, termotivasi untuk memahami materi, dan mampu 

menguasai kompetensi inti maupun kompetensi dasar yang ditetapkan 

                                                             
1
 Tim penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2025), cet.Ke-3, hlm. 384. 
2
 Syukriah, ”Efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Banda 

Aceh”, Skripsi (Banda Aceh: Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, 2019)hlm 12. 
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dalam kurikulum.
1
 

Sementara itu, gagne yang dikenal dengan ”Nine events of 

Instruction”. Menurut beliau ada 9 tahapan pembelajaran yang harus 

dipenuhi agar pemebelajaran dikatakan efektif, yaitu: 

1. menarik perhatian siswa,  

2. menyampaikan tujuan pembelajaran,  

3. mengulang kembali pembelajaran  sebelumnya,  

4. menyajikan materi,  

5. memberikan bimbingan,  

6. meminta siswa melakukan praktik,  

7. memberi umpan balik,  

8. menilai pembelajaran, 

9.  memperkuat retensi dan transfer (membantu siswa mengingat dan 

menerapkan di suatu lain).  

Dengan mengikuti langkah-langkah ini, guru dapat memastikan 

siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga mampu 

mengaplikasikannya secara optimal.
2
 

Pembelajaran sepintas dipandang sebagai sebuat proses yang berjalan 

bersifat rutinitas tanpa sebuah perencanaan yang konseptual. Menurut 

Hamzah B. Uno pembelajaran adalah ”suatu kegiatan yang berupaya 

                                                             
1 Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (10th ed.; Boston: Pearson, 

2011), 245–248https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-

9781292033983_A24576160.pdf;  
2 Robert M. Gagné, Leslie J. Briggs, & Walter W. Wager, Principles of Instructional Design 

(4th ed.; Fort Worth, TX: Harcourt Brace Jovanovich College Publishers, 1992), 110–115, 

https://www.hcs64.com/files/Principles%20of%20instructional%20design.pdf  

https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
https://www.hcs64.com/files/Principles%20of%20instructional%20design.pdf
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membelajarakan siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor 

lingkungan belajar baik penyampaian, serta pengololaan suatu pembelajaran 

dan maupun pengorganisasian pembelajaran
3
. 

Efektivitas pembelajaran adalah suatu ukuran keberhasilan dari proses 

interkasi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari segi perencanaan, pelaksanaan 

pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 

1) Perencanaan Pembelajaran  

Perencanaan pembelajaran merupakan suatu tindakan yang dilakukan 

seorang guru dalam mempersiapkan proses pembelajaran sehingga dapat 

berjalan dengan lancar, efektif dan efesien. Pada kurikulum merdeka ada 

beberapa perencanaan pembelajaran, berikut tahapan perencanaan 

pembelajaran pada kurikulum merdeka: 

a) Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) 

b) Menyusun alur Tujuan Pembelajaran 

c) Menyusun Modul Ajar 

2) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha atau kegiatan tertentu yang 

dilakukan untuk mewujudkan rencana atau program dalam kenyataan. 

Dengan demikian pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang didalamnya 

terdapat interaksi antara guru dan siswa yang diatur sedemikian rupa menurut 

                                                             
3
 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008)hlm, 1. 
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langkah-langkah tertentu agar pelaksanaan mencapai titik hasil yang 

diharapkan. Tahap pelaksanaaan pembelajaran yang sering digunakan yaitu: 

a) Kegiatan Pendahulun 

b) Kegiatan Inti 

c) Kegiatan Penutup 

Tujuan utama pelaksanaan pembelajaran adalah untuk mencapaai 

suatu perencanaan yang matang, baik secaraa individu, maupun secara 

kelompook. Efektif tidaknya pembelajaran dilihat dari pelaksanaan 

pembelajaran yang telah dilakukan antara guru dan siswa. 

3) Evaluasi pembelajaran 

Evalusi secara umum berati proses sitematis untuk menentukan nilai 

sesuatu( ketentuan, kegiatan, keputusan, ujuk kerja, proses).
4
 Kegiatan 

evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memeperoleh 

kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan memberikan masukan 

kepada guru mengenai apa yang dilakukan dalam kegiatan pengajaran. 

Evaluasi yang dilakukan oleh gru bertujuan untuk mengetahui bahan-

bahan pelajaran yang disampaikan apakah sudah dikuasai oleh siswa ataukah 

belum, sudah sesuai dengan yang diharapkan atau belum. 

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran  

Adapun indikator dalam efektivitas pembelajaran adalah: 

1) Ketuntasan belajar, ketuntasan hasil belajar dapat dilihat dari hasil 

belajar yang telah mencapai ketuntasan individual, yakni peserta 

                                                             
4
 Ina Magdalena dan Hadana Nur Fauzi, ”Pentingnya Evaluasi Dalam Pembelajaran Dan 

Memanipulasinya”, Jurnal Pendidikan dan Sains, Volume 2, No 2, Agustus 2020. Hlm 274. 
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didik telah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah 

ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. 

2) Aktivitas belajar peserta didik, aktivitas belajar peserta didik adalah 

proses komunikasi dalam lingkungan kelas, baik proses akibat dari 

hasil interaksi peserta didik dengan guru atau peserta didik dengan 

peserta didik sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap 

atau tingkah laku, kesungguhan peserta didik, dan keterampilan 

peserta didik dalam menjawab atau bertanya. 

3) Keterampilan guru dalam mengelolah pembelajaran, guru 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil pelaksanaan 

dari pembelajaran yang telah diterapkan, sebab guru adalah pengajar 

dikelas.
5
 

Dengan demikian suatu pembelajaran dinyatakan efektif bila semua 

indikator tersebut telah dipenuhi dengan baik. 

2. Konsep Dasar Kurikulum 

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani yaitu curir yang artinya 

pelari dan curare yang berarti tempat berpacu. Jadi istilah kurikulum 

berasal dari dunia olahraga pada zaman romawi kuno di Yunani, yang 

berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai 

finish. Dapat dipahami jarak yang harus ditempuh disini bermakna 

kurikulum dengan muatan isi dan materi pelajaran yang dijadikan 

                                                             
5 Bistari  Basuni Yusuf, ” Konsep Dan Indikator Pembalajaran Efektif”, Jurnal Kajian 

Pembelajaran Dan Keilmuan, Volume 1, No. 2, Oktober 2021. hlm. 16 
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jangka waktu yang harus ditempuh oleh siswa untuk memperoleh 

ijazah.
6
 

Kurikulum adalah sebuah perangkat pengaturan mengenai isi dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran tersebut untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. Dengan cara memperhatikan media yang 

dijadikan sebagai acuan oleh lembaga pendidikan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan agar peserta didik mendapotkan ijazah pada akhir 

tahun pendidikannya.
7
. Jadi kurikulum merupakan suatu program inti 

yang direncanakan dalam sebuah pembelajaran di suatu lembaga 

pendidikan, yang betujuan untuk tercapainya suatu pendidikan tertentu 

yangf meliputi segala pengalaman belajar yang disajikan disekolah 

sehingga mencapai tujuan yang di inginkan. 

                                                             
6
 Syamsul Bahri, “Pengembangan Kurikulum Dasar dan Tujuannya”, Jurnal Ilmiah, Volume 

11, No. 1, Agustus 2011, hlm16-17. 
7
 Ade Suhendra, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, ( Jakarta: 

Kencana, 2019). 
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a. Fungsi Kurikulum  

1) Fungsi bagi sekolah yang bersangkutan  

Kurilkulum sekolah dasar berfungsi bagi sekolah dasar, 

kurikulum SMP berfungsi untuk sekolah SMP, kurikulum SMA 

berfungsi untuk SMA dan seterusnya. Fungsi kurikulum untuk 

sekolah memiliki 2 fungsi, yaitu; 

a) Sebagai alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang 

diinginkan. 

b) Sebagai pedoman dalam mengatur segala kegiatan pendidikan 

setiap hari. 

Kurikulum suatu sekolah yang terdapat tentang jenis-jenis 

program apa yang akan diselenggarakan disekolah tersebut. 

Sehingga bagaimana penyelenggara setiap jenis program, siapa yang 

bertanggung jawab dalam penyelenggaranya dan perlengkapan apa 

yang dibutuhkan, atas dasar itu sekolah dapat merencanakan secara 

lebih tepat tentang apa yang diperlukan untuk mencapai sebuah 

tujuan dalam sekolah itu.
1
 

Jadi dari uraian diatas bahwa fungsi kurikulum sekolah sangtalah 

penting salah satunya untuk sebagai pedoman dalam sebuah lembaga 

pendidikan, dan sebagai alat untuk mencapai sebuah tujuan dalam 

pendidikan. 

 

                                                             
1
 Ade Suhendra, Implemntasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI ( Jakarta: 

Kencana,2019), hlm. 20. 



19 
 

 
 

2) Fungsi kurikulum bagi pendidik 

Sebagai tenaga profesional, guru dituntut untuk mampu 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluaso pembelajaran. 

Kurikulum dalam hal ini berfungsi sebagai pedoman dalam 

menyusun dan mengorganisasi pengalaman belajar bagi peserta 

didik serta pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap 

perkembangan peserta didik dalam menyerap pembelajaran 

yang diberikan.
2
 Keberadaan kurikulum sebagai pedoman alkan 

membuat tugas pendidik akan jadi lebih terarah dan 

terirganisasi, serta terhindar dari usah usaha-usaha yang bersifat 

insidental (tidak terencana) dan spekulatif ( perkiraan/ taksiran). 

3) Fungsi Kurikulum Bagi Kepala Sekolah 

Kepala sekolah yang berfungsi untuk mengatur seluruh 

aspek yang bertugas dalam sebuah jurikulum yang berlaku 

disekolahtersebut agar memberikan hasil yang sesuai dengan yang 

ingin dicapai dan telah ditentukan. Selainitu juga kurikulum 

berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh pendidik mampu 

melaksanakan kurikulum dan pembelajaran dapat diketahui 

dengan cara mengunjungi kelas untuk mengamati dalam prosese 

pembelajaran secara berlangsung. 

                                                             
2
 Ade Suhendra, Implemntasi Kurikulum 2013 Dalam Pembelajaran SD/MI ( Jakarta: 

Kencana,2019), hlm. 21 
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Dapat disimpulkan bahwa peran utama seorang kepala sekolah 

yakni sebagai supervisor atau sebagai orang pertama yang terkait 

dengan pelaksanaan kurikulum. 

b. Komponen Dalam Kurikulum  

Kurikulum memiliki beberapa komponen yang dapat mendukung 

terlaksanya pendidikan. Komponen hal tersebut menjadi hal yang 

penting dalam keberlangsungan kurikulum. Terdapat 5 komponen 

dalam kurikulum, yaitu: 

1) Tujuan  yaitu tujuan tingkat operasional ini lebih menggambarkan 

perubahan perilaku spesifik apa yang hendak dicapai peserta didik 

melalui proses pembelajaran. 

2) Materi pembelajaran 
3) Strategi pembelajaran  

4) Organisasi kurikulum, yaitu: mata pelajaran terpisah, mata 

pelajaran berkolerasi, bidang studi, program yang berpusat pada 

anak, inti masalah dan electik program. 
5) Evaluasi, dimaksudkan untuk memeriksa knerja kurikulum secara 

keseluruhan yang ditinjau dari berbagai kriteria.
3 

 

3.  Merdeka Belajar 

a. Pengertian Merdeka Belajar 

Merdeka belajar adalah program kebijakan baru kementrian 

pendidikan dan kebudayaan republik indonesia (Kemendikbud RI) yang 

dicanangkan oleh mentri pendidikan dan kebudayaan RI kaninet 

indonesia maju, esensi kemerdekaan berpikir, menurut Nadiem, harus 

didahului oleh para guru sebelum mereka mengajarkannya kepada 

peserta didik. Nadiem menyebut dalam kompetensi apapun, tanpa ada 

                                                             
3
 A  ni Rosidah dkk, Pengembangan Kurikulum Dan Pembelajaran (Cirebon: Lovrinz 

Publishing , 2023), hlm. 51. 
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proses penerjemahan dari kompetensi dasar dan kurikulum yang ada, 

maka tidak akan ada pembelajaran yang terjadi.
4
 

Merdeka belajar menjadi salah satu program inisiatif mentri 

pendidikan dan kebudayaan bapak Nadiem Makarim yang ingin 

menciptakan suasana belajar yang happy. Tujuan merdeka belajar agar 

para guru, peserta didik, serta orang tua bisa mendapat suasana yang 

bahagia. Bahwa merdeka belajar itu proses pendidikan harus 

menciptakan suasana-suasana yang membahagiakan. 

Merdeka belajar menurut mendikbud adalah berasal dari 

keinginan agar pendidikan menghasilkan kualitas yang lebih baik dan 

tidak menghasilkan siswa yang hanya jago menghapal saja, namun juga 

memiliki analisis yang tajam, penalaran serta pemahaman yang 

komprhensif dalam belajar untuk mengembangkan diri dan 

kemampuannya.
5
  Merdeka belajar versi mendikbud dapat diartikan 

sebagai pengaplikasian kurikulum dalam proses pembelajaran harus 

menyenangkan, ditambah dengan pengembangan berpikir yang inovatif 

oleh para guru, hal tersebutlah yang dapat menumbuhkan sikap positif 

peserta didik dalam merespon pembelajaran.
6
 

                                                             
4
 Agustinus Tanggu Daga, ”Makna Merdeka Belajar dan Penguatan Peran Guru di Sekolah 

Dasar”, Jurnal Education, volume 7, No. 3, 2021, hlm 1075. 
5
 Mira Roheni dkk, ”Pembelajaran IPS dalam Kurikulum Merdeka Tingkat Satuan 

Pendidikan SD, SMP, dan SMA”, Jurnal Ilmiah Pendidikan dan Pembelajaran, Volume 2, No. 4, 

Oktober 2023, hlm 161-162. 
6
 Sartini dan Rahmat Mulyono, “ Analisis Implentasi Kurikulum Merdeka Belajar Untuk 

Mempersiapkan Pembalajaran Abad 21”, Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri, Volume 8, 

No. 2, Desember 2022. 
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Merdeka belajar merupakan proses pembelajaran secara alami 

untuk mencapai kemerdekaan. Diperlukan belajar merdeka terlebih 

dahulu karena bisa jadi ada hal-hal yang membelenggu rasa 

kemerdekaan, rasa belum merdeka dan ruang gerak yang sempit untuk 

merdeka. Inti dari merdeka belajar adalah menggali potensi terbesar 

para guru dan peserta didik untuk berinovasi dan meningkatkan kualitas 

belajar secara mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti proses 

pendidikan tetapi benar-benar berinovasi dalam pendidikan. 

Merdeka belajar merupakan sebuah gagasan yang membebaskan 

para guru dan siswa dalam menentukan sistem pembelajaran yang 

menyenangkan bagi guru dan siswa. Sistem pembelajaran merdeka juga 

lebih menekankan aspek pengembangan karakter yang sesuai dengan 

nilai bangsa indonesia karena selama ini pendidikan di indonesia lebih 

menekankan pada aspek pengetahuan daripada penampilan.
7
 

Dalam konsep merdeka belajar antara guru dan peserta didik, dua 

hal ini merupakan subjek didalam sistem pembelajaran. Artinya guru 

bukan dijadikan sumber kebenaran peserta didik , namun guru dan 

peserta didik berkolaborasi mencari kebenaran, artinya posisi guru 

diruang kelas bukan untuk menanam atau menyeragamkan jawaban, 

namun menggali kebenaran, daya nalar dan kritisnya peserta didik 

melihat dunia dan fenomenanya. Peluang berkembangnya internet dan 

                                                             
7
 Achmad Fauzi “Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Disekolah Penggerak”, Jurnal 

Pendidikan-Sosial Budaya, Volume 18, No. 2, hlm 18-22. 
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tekhnologi menjadi momentum kemerdekaan belajar, karena dapat 

mengubah sistem pendidikan yang kaku dan tidak membebaskan.
8
 

Kurikulum merdeka belajar tidak hanya memberikan kebebasan 

kepada peserta didik dalam pengembangan potensi, tetapi memberikan 

kebebasan kepada satuan pendidikan untuk mengelola kurikulum 

berbasis otonomi daerah serta memberikan guru kebebasan untuk 

merancang pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran yang 

selama ini dikeluhkan karena susunan yang rinci dan kaku serta 

mewajibkan guru untuk mengikuti tahapan pembelajaran yang telah 

dibuat mengakibatkan guru menghabiskan waktu lebih banyak untuk 

urusan administrasi, dengan penerapan kurikulum merdeka belajar 

segala rancangan dan rencana pembelajaran dibuat lebih ringkas dengan 

memuat komponen yang penting sehingga guru memiliki banyak waktu 

untuk melakukan evaluasi pembelajaran. 

Konsep merdeka belajar mempunyai kaitan dengan teori belajar 

konstruktivistik. Dalam pandangan konstruktivistik anak mengonstruksi 

pengetahuan sebagai hasil interaksi dengan pengalaman objek yang 

dihadapi. Dalam proses ini fokusnya terdapat pada keaktifan individu 

dalam membentuk pengetahuan.
9
 

Merdeka belajar bermakna memberikan kesempatan belajar 

secara bebas dan nyaman kepada siswa untuk belajar dengan tenang, 

                                                             
8
 Naily Maghfiroh dan Muhammad Sholeh, “ Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka Dalam Menghadapi Era Disrupsi dan Era Society 5.0”, Jurnal Inspirasi Manajemen 

Pendidikan, Volume 9, No. 5, 2022. 
9
 Muhammad Reza Arviansyah dan Ageng Shagena, “Efektivitas dan Peranan Dari guru 

Dalam Kurikulum Merdeka Belajar, Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 17, No. 1, 2022, hlm. 41. 
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santai, dan gembira tanpa stres dan tekanan dengan memperhatikan 

bakat alami yanga mereka punya tanpa memaksa mereka mempelajari 

atau menguasai suatu bidang diluar hobbi dan kemampuan 

mereka.dengan demikian masing-masing mereka tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuannya. 

Memberikan beban kepada anak diluar kemampuannya adalah 

tindakan tercela yang secara esensi berlawanan dengan semangat 

merdeka belajar, hal ini tidak mungkin diilakukan oleh guru yang bijak. 

Bila kemerdekaan belajar     terpenuhi maka akan tercipta pembelajaran 

yang merdeka dan sekolah tersebut disebut sekolah yang merdeka atau 

sekolah yang membebaskan. 

b. Tahapan Penting Kebijakan Merdeka Belajar 

Untuk mendukung kebijkan merdeka belajar dan guru penggerak, 

menyiapkan 3 tahapan penting, yaitu: 

Pertama, membangun ekosistem pendidikan berbasis tekhnologi. 

Untuk meningkatkan kompetensi para pendidik inilah, penting untuk 

menyiapkan ekosistem pendidikan dan tekhnologi yang berkualitas. 

Ekosistem pendidikan yang didukung tekhnologi tentulah sangat 

penting untuk mendorong munculnya kreatifitas, inovasi serta karakter 

penggerak bagi pendidik. 

Kedua, kolaborasi dengan lintas pihak. Untuk berjuang bersama 

pada masa ini, perlu kolaborasi dengan sebanyak mungkin pihak. Pada 

era tekhnologi sekarang ini, tidak ada lawan berkolaborasi, kita saling 
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mengisi dengan kelbihgan masing-masing, saling mendukung dengan 

gagasan dan sumber daya. 

Ketiga, pentingnya data, menyiapkan sumber daya manusia dan 

infrastruktur terbaiknya untuk mendukung kebijakan pemerintah serta 

mendukung visi-misi pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan.
10

 

c. Pokok Kebijakan Merdeka Belajar 

Dalam melaksanakan program pemerintah berupa merdeka 

belajar dimasa pandemi covid-19, menurut mendikbud ada 4 pokok 

kebijakan yang harus diperhatikan, yakni: 

1) Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), USBN akan 

digantikan oleh assasmen yang diselenggarakan oleh sekolah, dapat 

dilakukan dengan bentuk ujian tertulis atau bentuk penilaian lain 

yang komprehensif seperti portofolio dan penugasan(tugas 

kelompok, atau karya tulis) sehingga guru  dan pihak sekolah lebih 

merdeka dalam menilai hasil belajar. 

2) Ujian Nasional, Dengan dihapuskannya UN, diharapkan akan 

membuat siswa tidak mengalami tekanan beban mental. UN akan 

diubah menjadi assesmen kompetensi minimum dan survei 

karakter. 

3) Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  

Kebijakan baru terkait dengan penyusunan RPP telah dikeluarkan 
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 Asfiati, Visualisasi dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Kecana, 2020) hlm. 215-216. 
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oleh mentri Pendidikan yang tertuang dalam surat edaran No. 14 

tahun 2019 tentang penyederhanaan RPP. Berbeda dengan 

sebelumnya yang mencakup lebih dari sepuluh komponen 

sedangkan dengan RPP yang baru hanya mencakup tiga komponen 

inti yakni tujuan pembelajaran, lamgkah kegiatan pembelajaran dan 

penilaian atau assesmen. 

4) Penerimaan Peserta didik baru (PPDB), Sistem zonasi diperluas, 

pemeerataan akses dan kualitas pendidikan perlu didiiringi dengan 

inisiatiflainnya oleh pemerintah daerah, seperti redistribusi guru ke 

sekolah yang kekurangan guru.
11

 

d. Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Merdeka Belajar 

Belajar dirumah sebenarnya dapat dijadikan uji efektivitas gagasan 

Merdeka Belajar yang diekluarkan oleh mentri Pendidikan. Hal yang 

mendasar adalah yang berkaitan dengan paradigma peserta didik untuk 

memahami apa itu merdeka belajar. Sebagai contoh, kebijakan belajar 

mandiri dirumah dipahami sebagai ”liburan” oleh para peserta didik. 

Padahal ini merupakan uji karakter kemandirian peserta didik terhadap 

gagasan merdeka belajar, karakter mandiri adalah pintu menuju 

keberhasilan program revolusioner. 

Selain paradigma merdeka belajar oleh peserta didik, faktor 

selanjutnya adalah sumber daya pendidik. Keberadaan pendidik yang terdiri 

dari ”lintas generasi” menyebabkan berbagai macam perdebatan terkait 
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 Suri Wahyuni Nasution,”Assesmen Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Pendidikan Dasar, Volume 1, No. 1, Desember 2021. 
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dengan konsep dan pola mendidik itu sendiri. Tidak jarang di la[angan 

terjadi kesalahpahaman antara guru, karena model mendidik yang berbeda.  

Terakhir yang menjadi faktor tercapainya gagasan merdeka belajar 

adalah prasarana, beragam kondidi dan kemampuan perekonomian masing-

masing keluarga, menyebabkan beragam pula prasarana yang menunjang 

proses belajar para peserta didik dirumah. 

e. Tahapan Perencanaan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Dalam merencanakan pembelajaran dan assesmen dalam kurikulum 

merdeka belajar terdapat beberapa tahapan penting terkait yang harus 

diperhatikan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Menganalisis capaian pembelajaran (CP) untuk menyusun alur tujuan 

pembelajaran (ATP).  Capaian pembelajaran memuat sekumpulann 

kompetensi dan lingkup materi yang disusun secara komprehensif 

dalam bentuk narasi. 

2) Perencanaan dan pelaksanaan Assesmen diagnostik. Assesmen 

diagnostik bertujuan untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, 

kelemahan peserta didik. Hasilnya digunakan sebagai rujukan dalam 

merencanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan poembelajaran 

peserta didik 

3) Mengembangkan modul ajar. Pengembangan modul ajar bertujuan 

untuk mengembangkan perangkat yang memandu pendidik 

melaksanakan pembelajaran.  
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4) Perencanaan, pelaksanaan danb pengolahan formatif dan sumatif. 

Dalam merencanakan dan melaksanakan assesmen yang hendaknya 

diperhatikan. Prinsip pertama adalah assesement sebagai bagian terpadu 

dari proses pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, prinsip kedua 

adalah assesment dirancang dan dilakukan sesuai dengan keleluasaan 

untuk menentukan tekhnik dan waktu pelaksanaan assesment, prinsip 

ketiga adalah assesnment dirancang secara adil, proposional, valid dan 

dapat dipercaya (relieble). Prinsip keempat laporan kemajuan belajar 

dan pencapaian peserta didik bersifat sederhana dan informative,  

prinsip terkahir hasil assesment digunakan oleh peserta didik, pendidik, 

tenaga kependidikan dan orang tua. 

5) Pelaporan kemauan belajar 

6) Evaluasi Pembelajaran.
12

 

f. Langkah-langkah Dalam Pereencanaan Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka Belajar  

1) memahami capaian pembelajaran (CP), Capaian pembelajaran 

merupakan kompetensi pembelajaran yang harus dicapai peserta didik. 

2) Merumuskan tujuan pembelajaran, Setelah memahami CP, pendidik 

mulai mendapatkan ide-ide tentang apa yang harus dipelajari peserta 

didik. Penulisan tujuan pembelajaran sebaiknya memuat 2 komponen 

utama yaitu:  

                                                             
12

 Yekti Ardianti dan Nur amalia, “Kurikulum Merdeka : Pemaknaan Kemerdekaan Dalam 

Perencanaan Pembelajaran di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, 

Volume 6, No. 3, 2022, hlm 403-405. 
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a) Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang perlu 

ditunjukkan oleh peserta didik. 

b) Lingkup materi, yaitu konten dan konsep utama yang perlu 

dipahami pada akhir pembelajaran. 

3) Menyusun alur tujuan pembelajaran, Alur tujuan pembelajaran 

sebenarnya memiliki fungsi yang sama dengan ”silabus”, yaitu untuk 

perencanaan pembelajaran dan assesment. 

4) Merancang pembelajaran Assesment, Rencana pembelajaran dirancang 

untuk memandu guru melaksanakan pembelajaran sehari sehari untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

g. Tahapan pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar 

1) pemahaman dan persiapan 

a) memahami konsep kurikulum merdeka 

guru dan sekolah perlu memahami konsep dasar kurikulum 

merdeka,termasuk tujuan, prinsip, dan komponennya ini dapat 

dilakukan melalui pelatihan workshop dan studi literatur. 

b) Mendesain pembelajaran yang berpusat pada siswa 

Guru perlu mendesain pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

dengan mempertimbangkan kebutuhan, minat dan karakteristik 

masing-masing siswa. Pembelajaran yang menarik, menantang 

dan relavan dengan kehidupan nyata akan lebih efektif. 

c) Memilih dan mengatur materi pelajaran 
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Guru memiliki fleksibilitas dalam memilih dan mengatur materi 

pelajaran sesuai dengan kebutuhsn dan minat siswa, kurikulum 

merdeka memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 

materi pembelajaran yang lebih relavan dan kontekstual. 

2) Implementasi pembelajaran 

a. Menerapkan metode pembelajaran yang beragam 

Guru dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran seperti 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran diferensiasi dan 

pe,mbelajaran berbasis tekhnologi, penting untuk memilih metode 

yang sesuai dengan materi pelajaran dan karakteristik siswa. 

b. Memfasilitasi pembelajaran aktif 

Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam 

belajar aktif. Siswa didorong untuk terlibat dalam proses 

pembelajaran, bertanya, berdiskusi, dan menamakan solusi atas 

masalah. 

c. Menerapkan asesmen yang berkelanjutan 

Asesmen dilakukan secaraa berkelanjutan untuk memantau 

perkembangan belajar siswa. Asesmen tidak hanya fokus pada 

hasil belajar, tetapi juga pada proses belajar dan karakter siswa. 

3) Evaluasi dan Refleksi 

a. Menganalisis hasil pembelajaran 
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Guru menganalisis hasil pembelajaran untuk mengetahui sejauh 

mana siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guna untuk 

memperbaiki strategi pembelajaran dimasa mendatang. 

b. Melakukan refleksi diri 

Guru melakukan refleksi diri untuk mengevaluasi proses 

pembelajaran yang telah dilakukan. Dapat membantu guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

c. Berkolaborasi dengan pihak terkait 

Guru dapat berkolaborasi dengan orang tua, kepala sekolah dan 

pihak lain yang terkait untuk meningkatkan efektivitas 

pembelajaran. Kolaborasi ini dapat membantu guru untuk 

mendapatkan masukan dan dukungan dalam menrapkan 

kurikulum merdeka. 

h. Tahapan evaluasi pembelajaran kurikulum merdeka belajar 

1) perencanaan evaluasi 

a) menentukan tujuan evaluasi: tujuan evaluasi perlu 

dirumuskan dengan jelas, seperti menilai efektivitas 

pembelajaran,mengukur dampak kurikulum terhadap hasil 

belajar siswa. 

b) Memilih metode evaluasi: metode evaluasi yang tepat perlu 

dipilih sesuai dengan tujuan evaluasi. Metode yang 

digunalkan meliputi: Asesment sumatif penilaian yang 

dilakukan secara periodik untuk mengukur pencapaian tujuan 
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pembelajaran. Asesmen formatif penilaian yang dilakukan 

secara berkelanjutan untuk mementau perkembangan belajar 

siswa dan memberikan umpan balik. Observasi pengamatan 

langsung terhadap proses pembelajaran untuk menilai 

efekivitas implementasi kurikulum. 

c) Membuat instrumen evaluasi: instrumen evaluasi yang valid 

dan reliable perlu dibuat untuk mengumpulkan data yang 

akurat dan relevan, contohnya seperti rubrik penilaian. 

2) Pengumpulan data 

a) Melakukan asesmen: asesmen sumatif dan formatif dilakukan 

untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran dan 

perkembangan belajar siswa. 

b) Melakukan observasi: Observasi dilakukan untuk menilai 

efektivitas implementasi kurikulum dikelas, seperti 

mengamati interaksi guru-siswa,penggunaan metode 

pembelajaran, dan suasana kelas. 

B. Penelitan Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil pustaka, 

sebagai bukti oraganilitasnya penelitian ini, peneliti melakukan kajian pada 

beberapa penelitian terdahulu, dengan tujuan untuk melihat perbedaan kajian 

dalam penelitian yang akan dilakukan. berikut beberapa penelitian terdahulu: 

1. Dian Sari dengan judul skripsi Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di 

SD Negeri 101 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 
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kurikulum merdeka melalui kegiatan projek penguatan pancasila mampu 

meningkatkan kreativitas siswa dalam pembelajaran. Guru memberikan 

kesempatan lebih luas kepada siswa untuk berekplorasi sesuai dengan 

minatnya, sehingga siswa terlihat lebih aktif dan antusias. Namun, 

penelitian ini juga menemukan bahwa masih ada  guru yang kesulitan dalam 

menyesuaikan perangkat ajar dengan prinsip diferensiasi.
13

 

2. Ahmad Hidayat dengan judul skripsi Tantangan Guru Dalam 

Melaksanakan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 5 Bandung. Hasil 

penelitian menemukan bahwa mayoritas guru mengalami kendala pada 

aspek penyusunan modul ajar, pelaksanaan asesmen autenti, dan 

keterbatasan sarana prasarana. Meskipun demikian penelitian ini juga 

menekankan bahwa guru yang sudah mengikuti pelatihaam cenderung lebih 

mudah beradaptasi dengan sistem kurikulum merdeka dibandingkan dengan 

guru yang belum mendapatkan bimbingan.
14

 

3. Lilis Rahmawati dengan judul skripsi Efektivitas Pembelajaran Berbasis 

Proyek dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Hasil penelitian 

menyimpulkan bahwa metode Project Based Learning (PJBL) mampu 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, komunikasi dan kerjasama siswa 

dikelas V SD. Penelititian ini menegaskan bahwa model pembelajaran 

berbasis proyek sangat relevan dengan semangat kurikulum merdeka yang 

                                                             
13 Sari, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SD Negeri 101 Medan, Skripsi, (Medan: 

Universitas Negeri Medan 2022). 
14 Ahmad Hidayat, Tantangan Guru dalam Melaksanakan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 

5 Bandung, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2022). 
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menekankan pada penguatan kompetensi esensial siswa, bukan sekedar 

penyelesaian materi.
15

 

4. Rina Ningsih dalam Skripsi nya yang Berjudul Presepsi Guru terhadap 

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri 2 Surabaya. 

Hasil penelitiannya menemukan bahwa sebagian besar guru memberikan 

respon positif  terhadap kurikulum merdeka. Guru merasa kurikulum ini 

lebih fleksibel dan memberi ruang bagi siswa. Akan tetapi penelitian ini 

mengungkapkan bahwa masih banyak guru membutuhkan bimbingan dalam 

penyususnan modul ajar agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa.
16

 

5. Andi Putra dengan judul skripsi Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap 

Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 3 Semarang, hasil penelitian nya 

memperlihatkan bahwa kurikulum merdeka memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa, baik dari aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

pendekatan kurikulum merdeka lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

masih menggunakan kurikulum sebelumnya.
17

 

 

                                                             
15 Lilis Rahmawati, Efektivitas Pembelajaran Berbasis Proyek dalam Implementasi 

Kurikulum Merdeka, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2021). 
16 4. Rina Ningsih, Persepsi Guru terhadap Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah 

Dasar Negeri 2 Surabaya, Skripsi (Surabaya: Universitas Negeri Surabaya, 2023). 
17

 Andi Putra, Pengaruh Kurikulum Merdeka terhadap Hasil Belajar Siswa di SD Negeri 3 Semarang 

Skripsi, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2023). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD negeri 200117 Padangsdimpuan  yang 

beralamat di Jl. Sutan Sori Pada Mulia No. 40, Sadabuan, Kec. 

Padangsidimpuan, Sumatera Utara. Peneliti memeilih lokasi ini karena  SDN 

200117 Padangsidimpuan merupakan lembaga pendidikan tingkat SD yang 

sudah terakreritas A dan telah menerapkan kurikulum merdeka belajar sejak 

Tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada 

bulan januari tahun ajaran 2024/2025 2023. 

B. Jenis penelitian 

  Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka 

penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Karena penelitian ini berusaha membuat deskripsi fenomena yang 

diselidiki dengan cara menuliskan dan mengkalsifikasikan fakta atau 

karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat. Deskriptif disini 

berarti melukiskan variabel demi variabel, tanpa dihubungkan yang satu 

dengan yang lain, sehingga datanya diperlukan sebagai univariat. Penelitian 

ini digunakan untuk menjawab pertanyaan tentang apa atau bagaiamana 

keadaan suatu (fenomena atau kejadian) dan melaporkannya sebagaimana 

adanya.
1

                                                             
1
 Drs. Ibnu Hajar, M. Ed, Dasar-dasar Metodologi Kwantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 1996), hlm 274. 
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C. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data 

primer (utama) dan data Sukender. 

1. Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung oleh 

peneliti, adapun sumber data primer dalam penelitian ini yaitu guru kelas 

V dan siswa kelas V yang berjumlah 5 orang. 

2. Sumber data sekunder yaitu sumber informasi tambahan pada penelitian 

yang diperlukan, sumber data sekunder pada penelitian ini adalah kepala 

sekolah. 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data untuk 

mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 

percakapan atau tanya jawab.
1
 Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

adalah wawancara mendalam atau  (in-depth interview).  

Wawancara mendalam ialah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antar 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai.
2
 

Adapun hasil dari wawancara antara peneliti dengan guru kelas V 

adalah sebagai berikut: 

                                                             
1
 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana,2019), h.372. 
2
 Conducting In- Depth Interviews, https://wallacefoundation.org/sites/default/files/2023-

09/Workbook-E-Indepth-Interviews.pdf, (diakses tanggal 23 oktober 2024 pukul 12.00 WIB). 

https://wallacefoundation.org/sites/default/files/2023-09/Workbook-E-Indepth-Interviews.pdf
https://wallacefoundation.org/sites/default/files/2023-09/Workbook-E-Indepth-Interviews.pdf
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Guru kelas V yakni ibu Sumiati Rambe, S.Pd peneliti melakukan 

wawancara dengan beliau pada tanggal 5 Februari 2025, pukul 09.00-

09.30 WIB. Peniliti Melakukan wawancara terkait dengan dengan 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar dikelas V SDN 

200117 Padangsidimpuan. Dengan jumlah 9 pertanyaan, sesuai dengan 

pedoman wawancara peneliti. 

Kemudian selain guru kelas V peneliti juga mewawancarai peserta 

didik guna mendapatkan informasi lebih akurat lagi. Sebagaimana 

pertanyaan yang sudah dilampirkan. Adapun hasil wawaancara peserta 

didik sebagaimana data yang diperlukan oleh peneliti meliputi: 

Peserta didik kelas V peneliti melakukan wawancara pada tanggal 12 

Februari 2025 pukul 09.00-09.30 dengan mengajukan 3 pertanyaan. Hal 

ini dilakukan peneliti agar mendapatkan informasi yang lebih akurat dalam 

jawaban responden tersebut. Terkait dampak setelah guru menerapkan 

pembalajaran kurikulum merdeka belajar dikelas. 

Kemudian wawancara langsung dengan kepala sekolah SDN 200117 

padangsidimpuan pada tanggal 13 februari 2025 pukul 09.00-09.30 WIB 

terkait dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

meningkatkan pembelajaran di sekolah. 

2. Observasi  

Menurut Sugiyono  observasi adalah suatu teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian untuk 
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memperoleh data yang relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
3
 

Observasi dalam penelitian ini diartikan sebagai pemusatan perhatian 

pada suatu objek dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan 

data, instrumen yang dogunakan dalam observasi dapat berupa pedoman, 

pengamatan, tes, kuesioner, gambar, serta rekaman suara.  

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi partisipan 

atau participant observation. Observasi partisipan atau participant 

observation adalah suatu bentuk observasi dimana pengamat(Observer) 

secara teratur berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati.
4
 

Peneliti melakukan penelitian pada tanggal 13 januari-13 februari 2025. 

Peneliti terlebih dahulu meminta izin kepada kepala sekolah SDN 

200117 Padangsidimpuan pada tanggal 13 januari 2025 dengan maksud 

melaksanakan penelitian dengan menunjukkan surat riset dari kampus. 

Setelah itu peneliti, peneliti melakukan observasi seacara langsung 

dilapangan sesuai dengan pedoman yang telah di tentukan peneliti.  

3. Dokumentasi 

Penelitian ini juga menggunakan metode pengumpulan data berupa  

dokumentasi, pada tahap ini peneliti menggunakan handphone dalam 

pengambilan foto, merekam suara saat wawancara kepada guru kelas V, 

                                                             
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

h.145 
4 Prof. Dr. A. Muri Yusuf, M.Pd. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian 

Gabungan, (Jakarta: Kencana,2019), h.384. 
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kepala sekolah, dan siswa kelas V, serta pengambilan vidio saat proses 

belajar mengajar berlangsung dikelas V. 

E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 

Pada analisis data penelitian kualitatif dilakukan melalui pengaturan 

secara logis dan sistematis. Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari sumber data observasi, wawancara dan 

dokumentasi.
5
  

Adapun yang akan dianalisis adalah efektivitas pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar mulai dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan sampai tahap evaluasi pada proses pembelajaran di SDN 200117 

Padangsidimpuan Utara. 

Langkah analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalaah: 

1. Reduksi data 

Pada tahap ini peneliti merangkum, memilah hal-hal pokok serta 

memfokuskan pada data yang relevan dengan fokus penelitian. Data 

yang diperoleh dari  hasil observasi, transkip wawancara  dan 

dokumentasi dipilih sehingga hanya informasi yang sesuai dengan 

tujuan penelitian yang dianalisis. Proses reduksi ini dilakukan agar 

data lebih terarah, mudah dipahami, serta mendukung analisis 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar di 

SDN 200117 padangsidimpuan  

 

                                                             
5 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2011), h.106. 
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2. Penyajian data  

Pada tahapan ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya
6
. Ketika 

melakukan penelitian, peneliti menguraikan data hasil observasi dan 

wawancara dengan teks yang bersifat naratif, yang dimuat dalam 

temuan khusus agar lebih mudah dipahami dan dikaitkan dengan 

landasan berpikir. Sebab penelitiaan kualitatif ini menggambarkan 

kejadian yang sebenarnya terjadi pada objek penelitian. 

3. Kesimpulan dan verifikasi data 

 Terakhir peneliti membuat beberapa kesimpulan dari 

pembahasan data yang telah di olah secara kualitatif, Kesimpulan 

tersebut ditulis dalam bahasa yang mudah dimengerti pembaca dan 

tidak berbelit-belit, dengan tujuan mengetahui makna dari 

pengumpulan data terkait dengan pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka belajar SDN 200117 Padangsidimpuan. 

F. Metode Pengecekan Keabsahan Data 

Metode yang digunakan adalah triangulasi data, triangulasi data adalah 

metode yang mengutamakan efektivitas penelitian.
7
 

Pada penelitian menggunakan teknik triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi data 

Trianguasi data digunakan untuk menguji keabsahan data penelitian 

agar hasil penelitian dapat dipercaya. Cara kerjanya dimulai dengan 

                                                             
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitif kualitatif dan R&D, Hlm.325. 
7
 Musfiqon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan, h.169. 
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mengumpulkan data mengenai kurikulum merdeka belajar dari berbagai 

sumber. Selanjutnya data diperoleh dari observasi dibandingkan dengan 

data hasil wawancara dan dokumentasi. Peneliti mencermati kesesuaian 

antara apa yang terjadi dalam proses pembelajaran, apa yang disampaikan 

oleh guru dan peserta didik, serta apa yang tercantum dalam dokumentasi 

yang berupa modul ajar.  

2. Triangulasi Sumber 

 Triangulasi sumber digunakan untuk menguji keabsahan data dengan 

cara membandingkan data informasi yang diperoleh dari berbagai 

narasumber. Peneliti membandingkan informasi yang diperoleh dari 

masing-masing sumber. Pernyataan kepala sekolah mengenai kebijakan 

dan dukungan sekolah dibandingkan dengan penjelasan guru tentang 

pelaksanaan pembelajaran dikelas serta pendapat peserta didik tentang 

pengalaman belajar yang mereka rasaakan. 

3.   Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data 

pada waktu yang berbeda untuk melihat konsistensi data penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengimpulan data pada waktu 

yang berbeda. Pada tahap awal peneliti melakukan observasi dan 

wawancara untuk memperoleh gambaran awal mengenai pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar. Selanjutnya pengumpulan data 

dilakukan kembali paada waktu berikutnya untuk melihat apakah 

pelaksanaan pembelajaran tersebut mengalami perubahan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Temuan Umum 

 

1. Sejarah Singkat Sekolah  

SD Negeri 200117 Padangsidimpuan didirikan dan mulai 

beroperasi pada tanggal 1 Januari 1972 dibawah pimpinan Harun 

Siregar, merupakan lembaga pendidikan tingkat dasar yang berada 

dibawah naungan dinas pendidikan. Lokasi SD Negeri 200117 Padang 

Sidimpuan terletak di Sadabuan Jln. Sutan Soripada Mulia No. 40 

kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota Padangsidimpuan.  

SD Negeri 200117 Padangsidimpuan atau yang biasa dikenal 

dengan sebuatan SD Teladan ini  merupakan salah satu jenjang SD di 

wilayah kota Padangsidimpuan yang menawarkan pendidikan yang 

berkualitas dengan terakreditasi A. Bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. Sekolah Dasar Negeri 200117 Padangsidimpuan terdiri dari 18 

ruang kelas, 1 kantor kepala sekolah, 1 ruang guru, 3 kamar mandi 

guru, 4 kamar mandi untuk siswa dan 1 lapangan Olahraga. 
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2. Visi dan Misi SDN 200117 Padangsidimpuan 

Adapun visi dari SD Negeri 20017 Padangsidimpuan adalah 

”Menjadi sekolah terpercaya di masyarakat untuk mencerdaskan 

bangsa dalam rangka wajib belajar”. 

Misi dari SD Negeri 20017 Padangsidimpuan adalah: 

a. Menyelenggarakan peningkatan kualitas tenaga pendidik untuk 

melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan 

menyenangkan. 

b. Menyelenggarakan sarana dan fasilitas dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran sesuai tuntunan kurikulum. 

c. Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang bersifat perbaikan 

pengayaan dan percakapan. 

d. Menyelenggarakan hubungan baik secara timbal balik antara 

komponen sekolah dengan orangtua. 

3. Profil SDN 200117 padangsidimpuan 

Tabel 4.1 

Data Identitas Sekolah 

1. Nama Sekolah SDN 200117 PADANGSIDIMPUAN 

 NPSN 10212229 

 Tahun Berdiri 1972 

 Akreditasi Sekolah A 

 Kode Pos 22715 

 Alamat lengkap Jln. Sutan Soripada Mulia No.40 Padangsidimpuan 

Kelurahan   : Sadabuan 

Kecamatan  : Padangsidimpuan Utara 

Kota            : Padangsidimpuan 

Provinsi       : Sumatera Utara 

No. telp       : 082165719983 

No. Fax       : - 

Website       : - 

Email          : sdn200117psp@gmail.com  

mailto:sdn200117psp@gmail.com
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 Nama Kepala Sekolah  Juliana Pasaribu, S.Pd 

 No. Hp - 

 Kepemilikan Tanah Pemerintah Daerah 

 Luas tanah 3.200 m 

 Status Bangunan Pemerintah 

 Waktu Penye. Sekolah Pagi 

 Organisasi Penyelenggara Dinas Pendidikan 

 Letak Geografis Latitude (lintang): 1° 23' 35.88" N 

Longitude ( Bujur): 99° 15' 32.40" E 

 

4. Tenaga Pendidik 

Jumlah tenaga pendidik di SDN 200117 Padangsidimpuan  

berjumlah 32 orang terdiri dari 7 guru laki laki dan 25 guru 

perempuan. Kepala sekolah SDN 200117 Padangsidimpuan saat ini 

adalah Juliana Pasaribu, S.Pd dan operator yang bertanggung jawab 

adalah Rosmida Pulungan. 

Tabel 4.2 Jumlah Tendik ( Tenaga Pendidik) 

SDN 200117 Padangsidimpuan 

NO NAMA Jabatan  Bidang Studi 

1. Juliani Pasaribu, S.Pd Kepala sekolah              -      

2. Tina Hasani Nasution S.Pd Guru  Guru Kelas 

3. Siti Aisah S.Pd. SD Guru Guru Kelas 

4. Nur Aliah, S.Pd.I Guru Guru Pendidikan 

Islam 

5. Zurzidah, S.Pd Guru Guru Kelas 

6. Khadijah Pulungan,S.Pd.I Guru Guru Kelas 

7. Usndah, S.Pd. SD Guru Guru Kelas 

8. Retna Sari, S.Pd.I Guru Guru Kelas 

9. Ummi Kalsum Siregar, S.Pd Guru Guru Kelas 

10. Zainal Arifin Sinaga, Ma. Pd Guru Guru PJOK 

11. Erlina,S.Pd Guru Guru Pendidikan 

Agama Islam 

12. Siti Rama Harahap, S.Pd. SD Guru Guru Kelas 

13. Nisma Hirawati, S.Pd. SD Guru Guru Kelas 

14. Risma Pane, S.Pd Guru Guru Kelas 

15. Yusra Hadriany, S.Pd Guru Guru Kelas 
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16. Harol Hamonangan, S.Pd Guru Guru Kelas 

17. Syawal Fitrah Harahap, S.Pd Guru Guru Kelas 

18. Rifka Astuti Nasution, S.Pd Guru Guru Kelas 

19. Edy Wahyudi Akbar, S.Pd Guru Guru Kelas 

20. Rahmidasari Pulungan, S.Pd Guru Guru Kelas 

21. Rosimda Pulungan, S.Pd Operator Operator 

22. Partahian Dongoran Penjaga Sekolah Pejaga Sekolah 

23. Sumiati Rambe, S.Pd Guru Guru Kelas 

24. Ika Widia Putri Hrp, S.Pd Guru Guru Kelas 

25. Fitria Ayu Puspita Pulungan, S.Pd Operator Operator 

26. Fitri Halimah Siregar, S.Pd Guru Guru SBDP 

27. Adi Syahputra Hasan Rtg, S.Pd Guru Guru PJOK 

28 Budi Saputra Lubis, S.Pd Guru Guru Bahasa 

Inggris 

29. Sri Nopri Marlina Pulungan, S.Pd Guru Pendidikan 

Islam 

Guru Pendidikan 

Islam 

30. Aisyah Kholilah Batubara, S.Pd Guru Guru Kelas 

31. Tolas Pulungan Petugas Kebersihan Petugas Kebersihan 

32. Faksi Nurjabat Satpam Satpam 
Sumber data: Tata usaha SDN 200117 Padangsidimpuan 

 

5. Keadaan Siswa 

Jumlah siswa kelas V (lima) di SDN 200117 Padangsidimpuan 

sebanyak 36 siswa, terdiri dari 18 siswa laki laki dan 18 siswi 

perempuan. Berikut nama-nama siswa kelas v sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Jumlah siswa kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan 

No Nama Siswa L/P 

1. Abdul Aziz Siegar L 

2. Achmad Fauzi  L 

3. Ahmad Ilham Nasution L 

4. Alfiatus Sholihah P 

5. Alvia Salsabila Divani siagian P 

6. Aqiela Raisa Syazwari P 

7. Aura octaviani Efendi P 

8. Azka Bimantara Hulu L 

9. Bayu Dwi Prasetyo L 

10. Chandra Abi L 

11. Choirul fahmi L 
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12. Dimas Rangga Oktaviano L 

13. Fahira Salsabila Romaito P 

14. Jefry Alfarizi Manullang  L 

15. Khaidar Ibrahim L 

16. Khoirul Anam harahap L 

17. Leo Febriansyah Hasibuan L 

18. M. Rafi hidayatulloh L 

19. Meylinda Ferdina Putri P 

20. Mikhayla Zalinda Levisya P 

21. Muhammad Nova Mahfud L 

22. Muhammad Ibnu Malik L 

23. Muhammad rasya Galeno Putra L 

24. Muhammad Yusuf Maulana Ishaq L 

25. Najwa Zafira Putri P 

26. Nashwa Zahira Putri P 

27. Naufal Nasrulloh Alfath L 

28. Nuri Rohmah P 

29. Rasya Humairoh Pulungan  P 

30. Risky Sahira P 

31. Rofiqo Sianturi P 

32. Syifa Ainaturohmah  P 

33. Ulfah Rabiatul Azkiyah P 

34. Vini Yolanda  P 

35. Yasmin Azzahra P 

36. Zairah Regina Putri P 
    Sumber : Data jumlah siswa kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan  

6. Keadaan Sarana dan Prasarana SDN 200117 Padangsidimpuan 

Sarana dan Prasarana Merupakan salah satu faktor pendukung 

dalam pelaksanaan pembelajaran guna untuk mencapai tujuan 

pendidikan secara optimal. Proses belajar mengajar akan lebih efektif 

jika didukung dengan sarana dan prasarana yang lengkap dan 

memadai dalam sekolah. Berikut merupakan jenis sarana dan 

prasarana yang dimiliki  SDN 200117 Padangsidimpuan. 

 

 



47 
 

 

 

Tabel 4.3 

Sarana dan Prasarana SDN 200117 Padangsidimpuan 

NO Jenis Sarana prasarana Jumlah 

1. Ruang kepala Sekolah 1 

2. Ruang Guru 1 

3. Ruang Kelas  18 

4. Perpustakaan  1 

5. Musholla 1 

6. Lapangan Olahraga 1 

7. Kamar Mandi Guru 3 

8. Kamar Mandi Siswa 4 

9. Unit Kesehatan sekolah (UKS) 1 
        Sumber: Data dari gambaran sarana dan prasarana SDN 200117 Padangsidimpuan   

B. Temuan khusus 

Pada bab ini peneliti akan menguraikan deskripsi hasil penelitian 

lapangan mengenai Efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar SDN 200117 Padangsidimpuan. SDN 200117 

Padangsidimpuan sudah menggunakan kurikulum merdeka belajar selama 2 

tahun dan memasuki tahun ketiga. 

Hasil wawancara oleh ibu Juliana Pasaribu, S.Pd selaku Kepala 

sekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran kurikulu merdeka belajar SDN 

200117 Padangsidimpuan, beliau mengungkapkan bahwa: 

Penerapan atau penggunaan kurikulu merdeka belajar di SDN 200117 

Padangsidimpuan sudah memasuki tahun ketiga, pada tahun pertama 

sudah menerapkan dikelas I dan kelas IV kemudian diikuti oleh kelas 

II dan Kleas V selanjutnya pada tahun ajaran 2024/2025 sekolah telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar dari kelas I hingga kelas VI. 

Penerapan kurikulum merdeka sebagai kurikulum terbaru membawa 

perubahan yang cukup signifikan dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran contohnya dalam suasana belajar didalam kelas, siswa 
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terlatih untuk mengemukakan pendapat, lebih kritis, kreatif dan 

termotivasi dalam menyelesaikan setiap tantangan pembelajaran.
1
 

Ibu Sumiati Rambe S.Pd selaku guru kelas V-A di SDN 200117 

Padangsidimpuan juga mengatakan: 

Kurikulum merdeka ini berpusat pada siswa sehingga siswa bisa 

berkompetensi dan mengembangkan pola pikirnya sendiri. Dalam 

kurikulum merdeka ada unsur P5, profil pelajar pancasila. Sehingga di 

profil pancasila ini ada sifat beriman dan bertaqwa, bernalar kritis, 

mandiri, berpikiran global, gotong royong, dalam merdeka belajar ini 

murid bisa bekerja sama dengan sesama mereka.
2
 

 

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara, dapat peneliti ketahui 

bahwa terdapat bebrapa perbedaan di SDN 200117 Padangsdimpuan setelah 

menggunakan kurikulum merdeka dengan sebelum menggunakan kurikulum 

merdeka belajar. Beberapa temuan tersebut adalah dalam suasana belajar 

didalam kelas  sebelum diterapkannya kurikulum merdeka belajar didalam 

kelas umumnya masih tradisional dengan fokus kepada guru sebagai pusat 

pembelajaran dan siswa sebagai penerima informasi sehingga menyebabkan 

kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini berbeda sesudah 

diterapkannya kurikulum merdeka belajar para siswa dilatih untuk 

mengemukakan pendapat, berpikir lebih kritis, kreatif dan termotivasi 

menyelesaikan tantangan pembelajaran yang akan dihadapi. Dengan hal 

tersebut dapat disimpulkan bawa penerapan kurikulum merdeka belajar ini 

berdampak positif. Ibu Juliana Pasaribu juga mengungkapkan bahwa: 

                                                             
1 Juliana Pasaribu, Kepala Sekolah, Wawancara, di ruang kepala sekolah SDN 200117 

Padangsidimpuan”, hari selasa tanggal 13 Januari 2025, Pukul: 09.00 WIB. 
2
 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Kendala dalam penerapan kurikulkum merdeka di SDN 200117 

Padangsidimpuan misalnya kurikulum merdeka belajar mendorong 

pembelajaran aktif dan mandiri yang membutuhkan motivasi dan 

disiplin tinggi dari siswa, beberapa siswa mungkin masih kesulitan 

beradaptasi dengan metode pembelajaran yang bebas dan bertanggung 

jawab. Kedua kurikulum itu harus seperti pengawas, kepala sekolah, 

guru, orangtua, siswa itu harus menjadi satu, jadi kalau kendalanya 

paling orangtua masih banyak belum menyadari bahwasanya orangtua 

harus berpartisipasi dalam membimbing anaknya dirumah.
3
 

Hasil dari wawancara juga terlihat bahwasanya siswa di SDN 200117 

Padangsidimpuan sudah paham mengenai kurikulum Merdeka yaitu paham 

dari segi keinginan atau tuntunan dari kurikulum merdeka itu sendiri, bahwa 

mereka dituntut untuk mandiri, dan mampu bernalar kritis serta kreatif. 

Berikut hasil wawancara dengan salah satu siswi yaitu Fahira kelas V-A  

SDN 200117 Padangsidimpuan menyatakan bahwa: 

Menurut saya kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang 

memberikan keleluasaan kepada guru dan murid untuk menentukan 

cara, tujuan dan model pembelajaran didalam kelas, sehingga siswa 

dan siswi dapat menetukan cara dan tujuan pembelajaran yang sesuai 

dengan minat dan bakat,dan juga para siswa terdorong untuk berpikir 

kritis didalam pembelajaran.
4
 

Berikut temuan yang peneliti peroleh saat melakukan penelitian di 

SDN 200117 Padangsidimpuan mengenai Efektivitas Pelaksanaan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar SDN 200117 Padangsidimpuan: 

 

                                                             
3 Juliana Pasaribu, Kepala Sekolah, Wawancara, di ruang kepala sekolah SDN 200117 

Padangsidimpuan”, hari selasa tanggal 13 Januari 2025, Pukul: 09.00 WIB. 
4 Fahira, siswa kelas V, wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii Rabu 

tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.30 WIB.   
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1. Efektivitas Perencanaan Pembelajaran pada Kurikulum Merdeka 

Belajar SDN 200117 Padangsidimpuan  

Dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, guru melakukan 

perencanaan pada tahap awal sebelum memulai pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran merupakan sesuatu kegiatan yang harus 

dilakukan seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran 

didalam kelas bertujuan agar pembelajaran yang akan dilaksanakan dapat 

berjalan lancar dan sistematis. Sumiati Rambe menjelaskan: 

Kegiatan perencanaan sangat penting dilakukan karna dalam 

perencanaan pembelajaran ada proses yang dilakukan oleh 

seorang guru seperti menetukan  cara dan tujuan pembelajaaran 

serta media yang akan digunakan dalam pembelajaran. Di SDN 

200117 Padangsidimpuan terdapat tiga perangkat utama dalam 

tahap perencanaan pembelajaran yakni menganalisis capaian 

pembelajaran, menyusun alur tujuan pembelajaran, dan menyusun 

modul ajar.
5
 

Tahapan perencanaan itu ada tiga aspek utama diantaranya: 

a. Menganalisis Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran merupakan pembaharuan dari 

kompetensi dasar. Capaian pembelajaraan merupakan kompetensi 

pembelajaran yang harus dicapai siswa pada setiap jenjang atau 

fase. Menganalisis capaian pembelajaran merupakan awal dari 

penyusunan perencanaan pembelajaran di SDN 200117 

Padangsidimpuan. Sumiati Rambe menjelaskan bahwa: 

                                                             
5
 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Dalam menganalisis capaian pembelajaran yang pertama sekali 

yang perlu kita lakukan sebagai seorang guru adalah memahami 

konsep kurikulum merdeka belajar atau memahami struktur 

modul ajar yang akan dilaksanakan oleh seorang guru adapun 

tahapannya adalah mengindentifikasi mata pelajaran (melihat 

tema mata pelajaran)  selanjutnya projek profil pelajar pancasila 

berarti menuliskan dimensi profil pelajar pancasila yang ingin 

dikembangkan contohnya jujur, mandiri dan gotong royong 

selanjutnya menentukan tujuan pembelajaran dimana rinci 

pembelajaran harus berdasarkan capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan guna sebagai landasan penyusunan alur tujuan 

pembelajaran.
6
 

Dari hasil wawancara diatas menegaskan dalam menganalisis 

capaian pembelajaran (CP) dapat membantu guru untuk memberikan 

pembelajaran yang lebih efektif yang sesuai dengan minat belajar 

serta kebutuhan sisiwa. Dapat disimpulkan bahwa menganalisis 

capaian pembalajaran merupakan tahapan awal dari perencanaan 

dalam menentukan kompetensi akhir yang harus dicapai siswa sebagai 

acuan dalam merumuskan tujuan pembelajaran dan menjadi landasan 

sebagai penyusunan alur tujuan pembelajaran. 

b. Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran 

Setelah menganalisis capaian pembelajran, selanjutnya guru 

melakukan penyusunan alur tujuan pembelajaran yang menjadi acuan 

guru dan siswa dalam mencapai capaian pembelajaran pada akhir 

suatu fase. Sumiati Rambe menjelaskan: 

 

                                                             
6
 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Adapun tahapan menyusun ATP adalah pertama menganalisis CP 

(capaian pembelajaran) selanjutnya identifikasi TP (tujuan 

Pembelajaran) kemudian mengurutkan TP secara logis kemudian 

menetukan materi selanjutnya mengembangkan indikator 

pencapaian kompetensi atau (IPK) kemudian  rencana kegiatan 

pembelajaran yang akan dipelajari dari alur tujuan pembelajaran 

barulah dilakukan penyususnan modul ajar.
7
 

Dari hasil wawancara tersebut menegaskan bahwa dalam 

penyusunan alur tujuan pembelajaran guru terlebih dahulu yaitu 

menganalisis capaian pembelajaran sebagai langkah awal dalam 

menyusun alur tujuan pembelajaran dengan menyesuaikan 

kemampuan siswa, beberapa komponen yang terdapat dalam alur 

tujuan pembelajaran yang menjadi acuan dalam menyusun modul ajar 

yaitu capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, indikator pencapaian kompetensi dan materi yang akan 

dipelajari setelahnya dilakukan penyusunan modul ajar. 

Penyusunan alur tujuan pembelajaran oleh guru kelas, seorang 

guru kelas diberikan kebebasan dalam penyusunannya tujuannya yaitu 

dapat mengakomodasikan kebutuhan belajar peserta didik, mengikuti 

kurikulum yang berlaku, serta mampu mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. Dengan adanya kebebasan ini menjadikan guru 

mampu mengatur urutan tujuan pembelajaran yang efektif dan relevan 

untuk peserta didik dengan mempertimbangkan kemampuan, minat, 

                                                             
7 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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karakteristik peserta didik. Persiapan pembelajran berikutnya yang 

disusun oleh guru kelas adalah modul ajar. 

4. Menyusun Modul Ajar 

Modul ajar adalah sebuah dokumen yang berisi tujuan, langkah-

langkah, media pembelajaran, dan assasmen yang diperlukan untuk 

satu unit atau topik pembelajaran berdasarkan urutan tujuan 

pembelajaran. Modul ajar ini merupakan tahapan akhir dari 

perencanaan pembelajaran. 

Dalam penyusunan modul ajar guru kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan mengutip dari panduan yang ada kemudian 

dikembangkan dengan kondisi sekolah. Karena perlu diketahui dan 

diingat bahwa guru di kurikulum merdeka ini memiliki kebebasan 

untuk membuat, memilih, dan mengubah modul ajar sesuai dengan 

konteks, lkarakteristik, dan kebutuhan peserta didik. Berikut hasil 

wawancara dengan Sumiati Rambe selaku guru kelas V tentang 

penyusunan modul Ajar sebagai berikut: 

Cara saya dalam menyusun modul ajar yaitu yang pertama 

melakukan analisis kondisi dan kebutuhan kemudian 

mengindetifikasi dimensi profil pancasila kemudian menentukan 

ATP kemudian menyusun modul ajar berdasarkan komponen 

yang tersedia.
8
 

                                                             
8 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Dari hasil wawaancara diatas maka dapaat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran kurikulum merdeka di SDN 200117 

Padangsidimpuan, guru mengindetifikasi alur tujuan pembelajaran 

(ATP) kemudian merancang modul ajar. Modul ajar yang dirancang 

oleh guru memuat beberapa komponen diantaranya yaitu informasi 

umum, tujuan pembelajaran, profil pelajar pancasila, saranaa 

prasaraana, materi, alat dan bahan, dan komponen inti. 

2. Efektivitas Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

SDN 200117 Padangsidimpuan 

Pada pelaksanaan pembelajaaraan guru melaksanakaan aktivitas 

interaksi belajar mengajar dengan berpedoman pada persiapaan dan 

perencanaan yang telah dibuat sebelumnya yaitu berupa modul ajar. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti dengan  Sumiati 

Rambe beliau mengungkapkan bahwa: 

Yang saya lakukan sebelum kegiatan proses belajar mengajar 

dimulai adalah menentukan tujuan pembelajaran, menetukan 

materi pembelajaran, menentukan perangkat pembelajaran, 

menetukan media pembelajaran, kemudian melakukan 

perencanaan assasmen dan persiapaan strategis pembelajaran yang 

terdapat dalam modul ajaar yang telah dibuat.
9
 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan yakni proses 

pembelajaran didalam sudah menggunakan modul sebagai acuan ketika 

melaksakan proses belajar mengajar dan pada saat observasi didalam 

                                                             
9 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Harii 

Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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kelas peneliti melihat adanya fasilitas berupa alat peraga (Peta) yang 

disediakan didalam kelas V di SDN 200117 Padangsidimpuan. 

Kemudian kurikulum merdeka belajar ini juga berdampak bagi 

siswa, yang mana dampak tersebut diungkapkan oleh salah satu siswa 

yaitu Riski Sahira selaku siswa kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan 

mengemukakan bahwa: 

Dampak yang saya peroleh setelah kurikulum merdeka yaitu saya 

lebih mengerti tentang materi yang diajarkan guru, Terkadang 

guru ketika sedang mengajar, guru menunjuk langsung bagian 

pulau/ provinsi yang sedang dipelajari sehingga murid tidak perlu 

menerka-nerka bagaimana gambaran pulau/provinsi yang sedang 

dipelajari.
10

 

Dari hasil wawancara tersebut bahwa pembelajaran didalam kelas 

pada kurikulum merdeka membuat para siswa semakin mengerti dan 

memahami materi yang akan diajarkan oleh guru dengan menggunakan 

alat bantu (peta) untuk membantu memperlihatkan suatu provinsi. 

Proses pelaksanaan pembelajaran di SDN 200117 Padangsidimpuan 

dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiataan penutup. 

a. Kegiatan Pendahuluan 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Sumiati 

Rambe, terkait kegiataan pendahuluan, beliau mengungkapkan 

bahwa: 

                                                             
10 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, 

Harii Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Untuk kegiatan pendahuluan, saya awali dengan salam, 

kemudian saya mengarahkan siswa membaca doa bersama, 

saya memeriksa kehadiran siswa setelah itu melakukan 

refleksi dengan menanyakan pembelajaran sebelumnya yang 

telah dipelajari, kemudian saya menyampaaikan tujuan dan 

metode yang digunakan, memberi semangat dan motivasi 

kepada siswa dilanjutkan dengan melakukan apersepsi.
11

 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti didalam kelas, 

peneliti melihat bahwa ibu Sumiati Rambe S.Pd mengawali 

pembelajaran dengan memberi salam kepada siswa, kemudian 

menyuruh siswa berdoa bersama, kemudian melakukan kegiataan 

refleksi menanyakan seputar pembelajaran yang telah lalu 

sekitaran 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. Kegiatan ini 

dilakukan untuk membuat siswa kembali mengingat pembelajaran 

sebelumnya yang mengharuskan siswa membaca kembali 

pembelajaran sebelumnya.
12

 

b. Kegiatan Inti 

Pada kegiatan inti ini guru kelas menggunakan metode 

membaca dalam memaksimalkan penyampaian materi pada siswa. 

Metode yang diterapkan tersebut salah satunya membantu 

meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan memahami 

pesan atau gagasaan yang tersurat.  

                                                             
11 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, 

Harii Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
12 Hasil Observasi, Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Hari  Senin Tanggal 20 januari 

2025 Pukul  09.00 WIB. 
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Metode yang digunakan oleh Sumiati Rambe selaku guru 

kelas V yaitu menggunakan metode membaca dan diperkuat 

dengan pengimplementasian profil pelajar pancasila yaitu berupa 

mandiri, bernalar kritis, dan kreatif. 

 Sumiati Rambe  mengemukakan bahwa: 

Metode yang saya terapkan masih menggunakan metode 

ceramah dan membaca karena memebaca masih harus 

dilaksanakan supaya anak-anak lebih lancar untuk membaca, 

karena sampai saat ini masih ada beberapa murid yang belum 

lancar untuk membaca.
13

 

Dari hasil wawancara tersebut peneliti simpulkan bahwa 

metode membaca yang mengimplementasikan profil pelajar 

pancasila berupa mandiri, bernalar kritis, dan kreatif dalam 

pembelajaran, metode yang diterapkan tersebut membantu siswa 

lebih lancar untuk membaca dan membantu siswa menngkatkan 

kemampuan berpikir kreatif dan kritis, karena yang dikatakan 

berpikir kritis ialah yang mampu mengingat dan mengembangkan 

materi-materi yang ada. 

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti didalam kelas, 

peneliti melihat ibu Sumiati Rambe, S.Pd melakukan kegiatan inti 

dengan meminta satu siswa untuk membaca materi yang ada 

dibuku paket dan siswa lainnya menyimak apa yang temannya 

baca. Materi pada pembelajaran kali ini adalah mengenai 

                                                             
13 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, 

Harii Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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kebudayaan yang ada di Indonesia, materi mencakup Kebudayaan 

yang ada dibeberapa provinsi seperti tarian, lagu, alat musik, 

rumah adat, pakaian adat, dan tradisi. Peneliti melihat bahwa ibu 

Sumiati Rambe, S.Pd menguasai materi yang disampaikan kepada 

peserta didik. Selanjutnya beliau mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada siswa seputar pembelajaran dan dijawab 

berebut oleh siswa.
14

 

Disini peneliti melihat terbentuknya siswa yang aktif, berpikir 

kritis dapat membentuk keterampilan berkomunikasi, membangun 

jati diri, dan kepercayaan diri, dari sini peneliti melihat dengan 

metode membaca yang diterapkan ibu Sumiati Rambe, S.Pd  

aktivitas seperti mendengarkan, berdiskusi, mengeluarkan 

pendapat, mengerjakan soal, berbicara semua bisa diaktifkan dan 

dikondisikan sesuai dengan keinginan kurikulum merdeka. 

Dari hasil observasi dan wawncara terlihat bahwasanya 

kurikulum merdeka di SDN 200117 Padangsidimpuan berjalan 

sesuai dengan keinginan guru yaitu untuk membentuk siswa 

bernalar kritis, mandiri, dan kreatif. Terbukti ketika ibu Sumiati 

Rambe, S.Pd Memberikan pertanyaan, sebagian siswa secara 

langsung mengangkat tangan untuk menjawab, yang 
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 Hasil Observasi, Guru Kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, Hari  Senin Tanggal 20  
januari 2025 Pukul  09.30 WIB.  
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menunjukkan adanya keaktifan dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. 

c. Penutup 

Hasil wawancara peneliti dengan Sumiati Rambe terkait 

dengan kegiatan penutup, beliau menyatakan: 

Pada kegiatan akhir atau penutup, saya suruh anak-anak buat 

rangkuman atau kesimpulan materi nanti saya tunjuk salah 

satu dari mereka untuk meriview kembali dari apa yang 

dipelajarim kemudia saya kasih kesempatan buat yang ingin 

bertanya misal adaa yang belum paham, kalau tidak ada yang 

bertanya ya saya yang kasih pertanyaan tentang materi ke 

anak-anak, berikutnya ditutp dengan membaca doa bersama.
15

 

Hasil observasi yang dilakukan peneliti didalam kelas, 

peneliti melihat ibu Sumiati Rambe  melakukan kegiatan penutup 

dengan meminta salah satu siswa untuk menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari atau kegiatan pembelajaran sebagai bentuk 

refleksi akhir, dan kemuadian guru menutup pembelajaran dengan 

berdoa bersama-sama. 

Beradasarkan hasil penelitian yag telah dipaparkan, 

efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar 

dapat dianalaisis menggunakan teori belajar yang dikemukakan 

oleh Robert E. Slavin, Slavin menekankan bahwa pembelajaran 

yang efektif apabila mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

melalui keterlibatan aktif, motivasi belajar. Menurut Robert E. 

                                                             
15 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, 

Harii Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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Slavin pembelajaran efektif terjadi jika siswa aktif dan 

termotivasi dalam proses belajar, 
16

hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan kurikulum merdeka belajar sudah sejalan  

dengan teori tersebut karena siswa dilibatkan secara aktif dan 

menunjukkan hasil belajar yang baik. 

3. Efektivitas Evaluasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar SDN 

200117 Padangsidimpuan 

Evaluasi sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu 

(ketentuan, kegiatan, keputusan, unit kerja Proses). Kegiatan evaluasi 

dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk memperoleh 

kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan memberikan masukan 

kepada guru mengenai apa yang dilakukan dalam kegiatan pengejaran. 

Evaluasi dilakukan guru bertujuan untuk mengetahui bahan-bahan 

pelajaran yang disampaikan apakah sudah dikuasai oleh siswa ataukah 

belum. 

Dari hasil wawancara dengan Sumiati Rambe  selaku guru kelas V 

SDN 200117 Padangsidimpuan mengungkapkan bahwa: 

Dalam Evaluasi Pembelajaran untuk mengetahui apakah tujuan 

dari pembelajaran itu tercapai oleh peserta didik ataukah belum 

                                                             
16 Robert E. Slavin, Educational Psychology: Theory and Practice (10th ed.; Boston: Pearson, 

2011), 245–248https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-

9781292033983_A24576160.pdf; 

https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
https://api.pageplace.de/preview/DT0400.9781292033983_A24576160/preview-9781292033983_A24576160.pdf
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maka saya disini membuat evaluasi dari segi sikap(observasi), 

penilaian pengetahuan(tes tulis), dan penilaian Keterampilan.
17

  

Dari hasil wawancara tersebut dengan adanya dokumentasi berupa 

modul ajar pada bagian assasmen. Di kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan yang dilakukan oleh ibu Sumiati Rambe, melakukan 

dengan tes diagnostik dan tes formatif. 

Tes diagnostik dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui 

kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran tes diagnostik berupa 

pertanyaan berupa beberapa pertanyaan adalah: Apakah sudah pernah 

membaca buku tentang  keberagaman kebudayaan Indonesia? Apakah 

kalian ingin menguasai materi pelajaran dengan baik? Apakah kalian 

sudah siap melaksanakan pembelajaran dengan metode ceramah dan 

membaca?. 

Tes formatif dilakukan dengan tujuan untuk memantau dan 

memperbaiki proses pembelajaran, penilaian formatif dilakukan ibu 

Sumiati Rambe, dikelas dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, saat siswa melakukan kegiatan diskusi saat belajar. 

4. Solusi Pemecahan Masalah Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum 

Merdeka Belajar SDN 200117 Padangsidimpuan 

Berdasarkan hasil penelitian yangdilakukan pada pembelajaran 

kurikulum merdeka belajar di kelas V,ditemukan beberapa permasalahan 

                                                             
17 Sumiati Rambe, Guru Kelas V, Wawancara, di kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan”, 

Harii Rabu tanggal 5 Februari 2025, Pukul: 10.00 WIB.   
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dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, diperlukan solusi pemecahan 

masalah agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik kelas V. Adapun solusi yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Penyesuaian pembelajaran dengan karakteristik siswa 

2. Penerapan pembelajaran berdeferensiasi  

3. Penguatan peran guru sebagai fasilitator 

4. Peningkatan kerja sama antar siswa. 

5. Pemanfaatan Media Pembelajaran Konkret dan Visual. 

Dengan diterapkannya solusi pemecahan masalah tersebut, 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar pada kelas V 

diharapkan dapat berjalan secara lebih efektif,sesuai dengan karakteristik 

dan kebutuhan siswa, serta mampu meningkatkan keefektifan dan hasil 

belajar siswa. 
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C. Pembahasan Hasil Analisis 

Hasil Analisis Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar 

pada Kelas V 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang telah 

dilakukan di Kelas V, diperoleh gambaran mengenai pelaksanaan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui tingkat efektivitas pelaksanaan pembelajaran yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

1. Hasil Analisis Perencanaan Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis, perencanaan pembelajaran di Kelas 

V telah mengacu pada Kurikulum Merdeka Belajar. Guru telah 

menyusun modul ajar sebagai pedoman dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

beberapa kekurangan, seperti tujuan pembelajaran yang belum 

sepenuhnya dirumuskan secara jelas dan kegiatan pembelajaran 

yang belum sepenuhnya menyesuaikan dengan perbedaan 

kemampuan siswa. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 

sudah berjalan, tetapi belum sepenuhnya optimal sehingga masih 

perlu penyempurnaan agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa 

Kelas V. 
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2. Hasil Analisis Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar di Kelas 

V menunjukkan bahwa guru telah menerapkan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya, 

berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Namun, berdasarkan 

hasil observasi, masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif 

dan belum terlibat secara maksimal dalam kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, penerapan pembelajaran berdiferensiasi belum 

sepenuhnya terlaksana karena keterbatasan waktu dan variasi 

metode pembelajaran yang digunakan guru. Hal ini menyebabkan 

belum semua kebutuhan belajar siswa dapat terpenuhi secara 

optimal. 

3. Hasil Analisis Asesmen Pembelajaran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa guru telah melaksanakan 

asesmen pembelajaran sesuai dengan prinsip Kurikulum Merdeka 

Belajar, seperti asesmen formatif dan sumatif. Namun, penerapan 

asesmen diagnostik di awal pembelajaran belum dilakukan secara 

konsisten. 

Akibatnya, guru belum sepenuhnya mengetahui kondisi awal 

dan kebutuhan belajar siswa Kelas V, sehingga hasil asesmen 

belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai dasar perbaikan 

pembelajaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan pembelajaran 

kurikulum merdeka belajar di sekolah dasar menunjukkan tingkat 

efektivitas yang baik. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

peneltian terdahulu yang dilakukan oleh sari (2022) dengan judul 

penelitian ”Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Di sekolah 

Dasar Negeri 003 Kota Dumai”. 
18

Penelitian terdahulu umumnya 

lebih menitik beratkan pada implementasi kurikulum merdeka 

secara umum atau aspek tertentu, sementara itu penelitian ini 

berfokus pada efektivitas pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar yang ditinjau dari proses pembelajaran, kaektifan 

siswa, serta peran guru sebagai fasilitator. Selain perbedaan juga 

terletak pada subjek dan lokasi penelitian,dimana penelitian ini 

ilakukan pada konteks sekolah  yang berbeda dengan kondisi dan 

karakteristik siswa yang beragam. 

D. Keterbatasan Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 200117 Padangsidimpuan, peneliti 

menghasilkan karya ilmiah yang sederhana dalam bentuk penulisan skripsi 

dengan berbagai keterbatasan dalam penulisan dilapangan. Adapun 

keterbatasan peneliti dalam melaksanakan penelitian dalam rangka untuk 

menyelesaikan skripsi ini sebgaia berikut:  

                                                             
18

 Sari, Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di Sekolah Dasar Negeri 003 Dumai, 

Skripsi, (Medan: Universitas Negeri Medan 2022). 
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1. Penelitian hanya dilakukan pada satu sekolah sehingga hasil yang 

diperoleh belum dapat menggambarkan pelaksanaan kurikulum merdeka 

disekolah lain. 

2. Waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat membuat peneliti belum 

dapat menggali secara mendalam seluruh aspek pelaksanaan pembelajaran, 

terutama dalam hal perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 

3. Keterbatasan sumber data, karena tidak semua guru dan siswa dapat 

diwawancarai secara menyeluruh akibat keterbatasan waktu dan jadwal 

kegiatan belajar di sekolah. 

Keterbatasan-keterbatasan diatas memberikan pengaruh terhadap 

pelaksanakaan penelitian, selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 

diperoleh. Namun dengan segala upaya dan kerja keras peneliti ditambah 

dengan bantuan semua pihak yang berpatisipasi untuk meminimalkan 

hambatan yang dihadapi. Karena faktor keterbatasan tersebut sehingga 

menghasilkan skripsi ini meskipun masih dalam bentuk sederhana.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar di SDN 200117 Padangsidimpuan sudah efektif dilihat dari: 

1. 3 tahapan Perencanaan pembelajaran pada kurikulum merdeka yaitu Guru 

mampu menganalisis capaian pembelajaran (CP), menyusun alur tujuan 

pembelajaran (ATP), dan menyusun modul ajar. 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum merdeka secara umum 

berjalan efektif. Hal ini tampak dari siswa-siswi yang aktif, kritis, mampu 

berkomunikasi dengan baik dan mampu berkolaborasi sesuai dengn tujuan 

pendidikan pada kurikulum merdeka. 

3. Evaluasi pembelajaran. Evaluasi pembelajaran memperlihatkan bahwa,  

dari 36 siswa pada pembelajaran pendidikan pancasila memperoleh tingkat 

ketuntasan 75% dengan nilai KKM sebesar 70. Jikapun ada siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM, maka pihak sekolah melakukan 

remedial, yaitu program pembelajaran tambahan bagi peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam belajar dikelas. 

B. Implikasi Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi teoritis 

a. Pengembangan teori pendidikan  
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Penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan teori pendidikan, khususnya dalam konteks 

pelaksanaan kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran 

dikelas. Implikasi teoritis ini mencakup pembelajaran bergeser 

dari sekedar menghafal pengetahuan ke menguasai 

keterampilan nyata, serta menerapkan cara belajar yang 

menyesuaikan kebutuhan tiap siswa dan mendorong mereka 

membangun pemahamannya sendiri. 

b. Penelitian terdahulu  

Studi ini juga dapat memberikan prespektif baru dan 

memperkuat temuan penelitian sebelumnya tentang 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar. Dengan 

demikiuan penelitian ini dapat menambah sumber refrensi 

ataupun bacaan ilmiah yang relevan tentang pelaksanan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar. 

c. Pengembangan metodologi  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini bisa menjadi 

acuan bagi peneliti peneliti selanjutnya, pendekatan, alat dan 

tekhnik yang digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum merdeka belajar dalam proses 

pembalajaran dikelas dan dapat diaplikasikan atau 

dimodifikasi untuk penelitian serupa di konteks lain. 
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2. Implikasi Praktis 

Pelaksanaan kurikulum merdeka di lapangan juga memiliki implikasi 

parktis bagi guru, siswa dan sekolah. Guru dituntut mampu 

merncaang pembelajaran yang sesuai kebutuhan siswa, mengelola 

kelas secara katif dan memanfaatkan tekhnologi. Siswa perlu belajar 

lebih mandiri, aktif, dan kreatif. Sekolah pun harus menciptakan 

lingkungan belajar yang nyaman, fleksibel dan terbuka untuk semua. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian laksanakan di SDN 200117 

Padangsidimpuan, maka saran yang dapat penelis berikut adalah: 

1. Bagi sekolah diharapkan pihak sekolah dapat terus meningkatkan 

dukungan terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, baik melalui 

penyediaan sarana prasarana, pelatihan bagi guru, maupun pengawasan 

berkelanjutan terhadap pelaksanaan kurikulum merdeka belajar. 

2. Bagi guru supaya lebih banyak belajar mengenai kurikulum merdeka 

belajar dan memberikan inovasi-inovasi baru untuk meningkatkan 

pembelajaran dikelas. 

3. Bagi siswa supaya lebih rajin dalaam belajar, tanamkan jiwa yang gemar 

membaca karena membaca dapat menambah wawasan dan mengulang 

pembelajaran dirumah, belajar tidak hanya dikelas saja, tetapi dirumah pun 

harus tetap dipelajari kembali supaya materi yang sudah dipelajari semakin 

dipahami dan mengerti. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar melakukan penelitian di sekolah 

yang lebih beragam agar hasilnya lebih mewakili kondisi proses 

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar sebenarnya, Peneliti 

berikutnya juga disarankan  dapat menambah waktu penelitian agar proses 

pengumpulan data lebih mendalam dan akurat. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk menambahkan sumber data seperti banyak guru, siswa 

dan pihak sekolah hal ini agar memberikan gambaran yang lebih utuh 

mengenai pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka belajar.  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

1. Sudah berapa lama sekolah ini menerapkan/menggunakan kurikulum 

merdeka belajar? 

2. Bagaimana dampak dari penerapan kurikulum merdeka belajar dalam 

meningkatkan pembelajaraan dikelas? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi sekolah dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar? 

4. Apakah seluruh guru yang mengajar disekolah ini sudah menguasai 

konsep kurikulum merdeka belajar? 

B. Pedoman Wawancara dengan Guru kelas V 

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap penerapan kurikulum merdeka 

belajar disekolah ini? 

2. Apakah perencanaan pembelajaran itu penting? 

3. Apa yang ibu lakukan dalam menganalisis capaian pembelajaran dan 

bagaimana tahapannya? 

4. Apa saja tahapan menyusun alur tujuan pembelajaran? 

5. Bagaimana cara ibu menyusun Modul ajar? 

6. Apa yang ibu persiapkan sebelum kegiatan proses pembelajaran didalam 

kelas? 

7. Apa saja tahapan dalam kegiatan pendahuluan yang ibu laksanakaan? 

8. Metode apa yang ibu terapkan setelah menggunakan kurikulum merdeka 

belajar pada saat pelaksanaan pembelajaran? 



 
 

 

 

9. apa evaluasi pembelajaran atau asesesmen yang ibu lakukan untuk 

mengetahui keberhasilan belajar siswa dalam kurikulum merdeka belajar 

ini? 

C. Pedoman Wawancara dengan siswa 

1. Apa yang anda ketahui tentang kurikulum merdeka? 

2. Apa dampak yang saudara/saudari dapatkan setelah guru menerapkan 

kurikulum merdeka belajar didalam kelas? 

3. Bagaimana tingkat pemahaman anda ketika guru melaksanakan proses 

pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka? 

4. Apa kendala  yang anda hadapi dalam penerapan kurikulum merdeka 

belajar didalam kelas? 

 

 

 



 

 

 

HASIL WAWANCARA 

Data Informan (kepala Sekolah) 

Nama               : Juliana Pasaribu, S.Pd 

NIP                   : 198607012010012022 

Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Januari 2025 

 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Sudah berapa lama sekolah ini 

menerapkan/menggunakan 

kurikulum merdeka belajar? 

 

Penerapan atau penggunaan kurikulum 

merdeka belajar di SDN 200117 

Padangsidimpuan  dimulai sejak tahun 

2022 yaitu menerapkan dikelas I dan 

kelas IV, kemuadian tahun selanjutnya 

diikuti oleh kelas II dan kelas V 

selanjutnya pada tahun  ketiga sekolah 

telah menerapkan kurikulum merdeka 

dari kelas I hingga kelas VI.  

2. Bagaimana dampak dari penerapan 

kurikulum merdeka belajar dalam 

meningkatkan pembelajaraan 

dikelas? 

 

Kurikulum merdeka belajar berdampak 

positif di SDN 200117 

Padangsidimpuan, karena penerapaan 

kurikulum merdeka dikelas I hingga 

kelas VI berpusat pada peserta didik 

jadi semua guru harus membuat 

pelajaran sesuai dengan yang 

diinginkan kurikulum merdeka itu 

sendiri. 

3. Apa saja kendala yang dihadapi 

sekolah dalam menerapkan 

kurikulum merdeka belajar? 

 

Kendala dalam penerapan kurikulum 

merdeka di SDN 200117 

Padangsidimpuan tidak terlalu banyak 

karena kurikulum merdeka ini harus 

seperti pengawas, kepala sekolah, guru, 

orangtua, siswa itu harus menjadi satu. 

Jadi kalau kendalanya paling orangtua 

masih banyak yang belum menyadari 

bahwasanya orangtua harus 

berpartisipasi dalam membimbing 

anaknya dirumah. 

 

 



 

 

 

 

4. 

 

Apakah seluruh guru yang mengajar 

disekolah ini sudah menguasai 

konsep kurikulum merdeka belajar? 

 

 

Dari segi guru-guru di SDN kita ini 

insyaallah semua guru sudah menguasai 

konsep kurikulum merdeka belajar 

karena suadah tahun ketiga penerapan 

kurikulum merdeka belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Data Informan (Guru Kelas) 

Nama                          : Sumiati Rambe, S.Pd 

NIP                             : 198209252024212005 

Kelas yang diampu  : Kelas V (Lima) 

Hari Tanggal            : Rabu, 5 Februari 2025 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pandangan ibu terhadap 

penerapan kurikulum merdeka belajar 

disekolah ini? 

 

Kurikulum merdeka ini berpusat pada 

siswa sehingga siswa bisa 

berkompetensi dan mengembangkan 

pola pikirnya sendiri. Dalam 

kurikulum merdeka ada unsur P5, 

profil pelajar pancasila. Sehingga di 

profil pancasila ini ada sifat beriman 

dan bertaqwa, bernalar kritis, mandiri, 

berpikiran global, gotong royong, 

dalam merdeka belajar ini murid bisa 

bekerja sama dengan sesama mereka 

2. Apakah perencanaan pembelajaran itu 

penting? 

 

Kegiatan perencanaan sangat penting 

dilakukan karna dalam perencanaan 

pembelajaran ada proses yang 

dilakukan oleh seorang guru seperti 

menetukan  cara dan tujuan 

pembelajaaran serta media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Di 

SDN 200117 Padangsidimpuan 

terdapat tiga perangkat utama dalam 

tahap perencanaan pembelajaran 

yakni menganalisis capaian 

pembelajaran, menyusun alur tujuan 

pembelajaran, dan menyusun modul 

ajar. 

 

3. Apa yang ibu lakukan dalam 

menganalisis capaian pembelajaran 

dan bagaimana tahapannya? 

 

Dalam menganalisis capaian 

pembelajaran yang pertama sekali 

yang perlu kita lakukan sebagai 

seorang guru adalah memahami 

konsep kurikulum merdeka belajar 

atau memahmai struktur modul ajar 

yang akan dilaksanakan oleh seorang 



 

 

 

guru adapun tahapannya adalah 

mengindentifikasi mata pelajaran ( 

melihat tema mata pelajaran)  

selanjutnya projek profil pelajar 

pancasila berarti menuliskan dimensi 

profil pelajar pancasila yang ingin 

dikembangkan contohnya jujur, 

mandiri dan gotong royong 

selanjutnya menentukan tujuan 

pembelajaran dimana rinci 

pembelajaran harus berdasarkan 

capaian pembelajaran yang telah 

ditetapkan guna sebagai landasan 

penyusunan alur tujuan pembelajaran. 

 

4. Apa saja tahapan menyusun alur 

tujuan pembelajaran? 

 

Adapun tahapan menyusun ATP 

adalah pertama menganalisis CP 

(capaian pembelajaran) selanjutnya 

identifikasi TP (tujuan Pembelajaran) 

kemudian mengurutkan TP secara 

logis kemudian menetukan materi 

selanjutnya mengembangkan indikator 

pencapaian kompetensi atau (IPK) 

kemudian  rencana kegiatan 

pembelajaran yang akan dipelajari 

dari alur tujuan pembelajaran barulah 

dilakukan penyususnan modul ajar. 

5. Bagaimana cara ibu menyusun Modul 

ajar? 

 

Cara saya dalam menyusun modul 

ajar yaitu yang pertama melakukan 

analisis kondisi dan kebutuhan 

kemudian mengindetifikasi dimensi 

profil pancasila kemudian 

menentukan ATP kemudian 

menyusun modul ajar berdasarkan 

komponen yang tersedia. 

 

6. Apa yang ibu persiapkan sebelum 

kegiatan proses pembelajaran didalam 

kelas? 

 

Yang saya lakukan sebelum kegiatan 

proses belajar mengajar dimulai 

adalah menentukan tujuan 

pembelajaran, menetukan materi 

pembelajaran, menentukan perangkat 

pembelajaran, menetukan media 

pembelajaran, kemudian melakukan 

perencanaan assasmen dan persiapaan 

strategis pembelajaran yang terdapat 

dalam modul ajaar yang telah dibuat. 



 

 

 

7. Apa saja tahapan dalam kegiatan 

pendahuluan yang ibu laksanakaan? 

 

Untuk kegiatan pendahuluan, saya 

awali dengan salam, kemudian saya 

mengarahkan siswa membaca doa 

bersama, saya memeriksa kehadiran 

siswa setelah itu melakukan refleksi 

dengan menanyakan pembelajaran 

sebelumnya yang telah dipelajari, 

kemudian saya menyampaaikan 

tujuan dan metode yang digunakan, 

memberi semangat dan motivasi 

kepada siswa dilanjutkan dengan 

melakukan apersepsi. 

8. Metode apa yang ibu terapkan setelah 

menggunakan kurikulum merdeka 

belajar pada saat pelaksanaan 

pembelajaran? 

 

Metode yang saya terapkan masih 

menggunakan metode ceramah dan 

membaca karena memebaca masih 

harus dilaksanakan supaya anak-anak 

lebih lancar untuk membaca, karena 

sampai saat ini masih ada beberapa 

murid yang belum lancar untuk 

membaca. 

9. apa evaluasi pembelajaran atau 

asesesmen yang ibu lakukan untuk 

mengetahui keberhasilan belajar siswa 

dalam kurikulum merdeka belajar ini? 

 

Dalam evaluasi pembelajaran untuk 

mengetahui apaakah tujuan dari 

pembelajaran itu tercapai oleh peserta 

didik ataukah belum maka disini saya 

membuat penilaian sikal(observasi), 

penilaian pengetahuan(tes tulis), dan 

penilaian Keterampilan(produk). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Data Informan ( siswa-siswi kelas v) 

Sekolah              : SDN 200117 Padangsidimpuan 

Kelas observasi : Kelas V (lima) 

Hari/Tanggal    : Rabu, 5 Februari 2025 

NO Pertanyaan Jawaban 

1. Apa yang anda ketahui tentang 

kurikulum merdeka? 

(Fahira kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan) Yang saya ketahui 

tentang kurikulum merdeka belajar 

adalah kurikulum yang memberikan 

keleluasaan kepada guru dan murid 

untuk menentukan cara, tujuan dan 

model pembelajaran didalam kelas, 

sehingga siswa dan siswi dapat 

menetukan cara dan tujuan 

pembelajaran yang sesuai dengan minat 

dan bakat,dan juga para siswa 

terdorong untuk berpikir kritis didalam 

pembelajaran. 

2. Apa dampak yang saudara/saudari 

dapatkan setelah guru menerapkan 

kurikulum merdeka belajar didalam 

kelas? 

 

(Riski Sahira siswa kelas V SDN 

200117 Padangsidimpuan) Dampak 

yang saya peroleh setelah kurikulum 

merdeka yaitu saya lebih mengerti 

tentang materi yang diajarkan guru, 

Terkadang guru ketika sedang 

mengajar, guru menunjuk langsung 

bagian pulau/ provinsi yang sedang 

dipelajari sehingga murid tidak perlu 

menerka-nerka bagaimana gambaran 

pulau/provinsi yang sedang dipelajari. 

3. Bagaimana tingkat pemahaman 

anda ketika guru melaksanakan 

proses pembelajaran menggunakan 

kurikulum merdeka? 

 

(Lovina Siswa kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan) dapat memahami 

karakter dan potensi dan menerapkan 

prinsip kurikikulum merdeka dan dapat 

membimbing siswa lebih baik misalnya 

saat guru memberikan materi pelajaraan 

dengan menerapkan kurikulum 

merdeka pada mata belajar saya cukup 

paham dengan baik karena saat guru 

menjelaskan materi saya cukup 

mengerti, di kurikulum merdeka ini 



 

 

 

saya bebas mengeluarkan pendapat dan 

juga setelah guru menjelaskan didepan 

kita akan mengulang kembali apa yang 

dijelaskan oleh guru. 

4. Apa kendala  yang anda hadapi 

dalam penerapan kurikulum 

merdeka belajar didalam kelas? 

 

(Fahira siswa kelas V SDN 200117 

Padangsidimpuan)Kendala yang saya 

hadapi dalaam penerapan kurikulum 

merdeka pada pembelajaran dikelas 

adalah terkadang saya sulit untuk fokus 

dikarenakan  lingkungan belajar  yang 

kurang kondusif karena terkadang 

teman teman berebut untuk menjawab 

pertanyaan dari guru, dan materi 

pembelajaran semakin sedikit 

dibandingkan dengan kurikulum 

sebelumnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO. Aspek yang Diamati Indikator yang Diamati 

1. Perencanaan Pembelajaran Guru menyiapkan modul ajar sesui 

capaian pembelajaran 

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dengan jelas 

2.Pelaksanaan pembelajaran Guru membuka pelajaran dengan 

apersepsi atau motivasi 

Menggunakan metode pembelajaran 

yang berpusat pada siswa 

Menggunakan pembelajaran yang sesuai 

Memberikan diferensiasi sesuai dengan 

kebutuhan siswa 

3.Interaksi Guru-Siswa Guru berkomunikasi dengan bahasa yang 

jelas dan santun 

Memberikan bimbingan saat siswa 

mengalami kesulitan 

Mencotkan suasana kelas yang kondusif 

dan inklusif 

4. Evaluasi & Refleksi Guru melakukan assesmen formatif 

selama pembelajaran 

Memberikan umpan balik terhadap hasil 

belajar siswa 

5.Efektivitas Pembelajaran Siswa terlihat aktif dalm pembelajaran 

Tujuan pembelajaran tercapai sesuai 

rencana 



 

 

 

HASIL OBSERVASI PADA GURU 

NO Ditinjau dari 

Segi 

Komponen Aspek yang 

diamati 

Keterangan 

1. Perencanaan Pembelajran oleh guru Berdasarkan hasil 

observasi yang 

peneliti lakukan 

bahwasanya 

perencanaan 

pembelajaran 

kurikulum merdeka 

belajaar di SDN 

200117 

Padangsidimpuan itu 

secara tertulis dan 

dibuat sendiri oleh 

guru wali kelas. Di 

SDN 200117 

Padangsidimpuan 

terdapat tiga 

perangkat utama 

dalam tahap 

perencanaan 

pembelajaaran yakni: 

menganalisis capaian 

pembelajaran, 

menyusun alur tujuan 

pembelajaran dan 

terakhir menyusun 

modul ajar. 

2. Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Pendahuluan Guru Membuka 

pembelajaran 

Dari hasil observasi 

yang dilakukan 

peneliti dikelas, 

peneliiti melihat 

bahwa ibu Sumiati 

Rambe, S.Pd 

mengawali dengan 

memberi salam 

kepadaa siswa, 

kemudian beliau 

menyuruh siswa 

berdoa bersama, 

kemudian mengecek 

kehadiran dengan 

mengabsen siswa dan 

menanyakan kondisi 



 

 

 

masing-masing dari 

siswa. 

   Guru melakukan 

apersepsi 

Dalam kegiatan  

apersepsi yang 

dilakukan didalam 

kelas, guru 

menyampaikan 

apersepsi dengan 

menjelaskan sedikit 

cakupan materi dan 

mengkaitkannya 

dengan kegiatan 

sehari-hari. 

   Guru 

memberikan 

motivasi kepada 

siswa 

Sebelum 

melaksanakan proses 

pembelajaaran guru 

mereka, berupa 

motivasi untuk belajar 

dan motivasi yang 

akaan berkaitan 

dengan materi yang 

akan dipelajari. 

   Guru 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

Guru kelas 

menyampaikan tujuan 

dan materi yang akan 

dipelajari guna agar 

siswa lebih paham 

dan mendalami materi 

pembelajaran. 

  Kegiatan Inti Bahan bacaan 

pendidik dan 

peserta didik 

Bahan bacaan 

pendidik dan peserta 

didik di SDN 200117 

Padangsidimpuan 

adalah buku yang 

disediakan oleh pihak 

sekolah. 

   Penguasaan 

materi oleh gru 

Dalam hal ini guru 

terbukti menguasai 

seluruh komponen 

dalam modul ajar 

yang telah 

dipersiapkan oleh 

guru sebelum 

melaksanakan 

pembelajaran, 

kemudian guru 



 

 

 

terbukti menguasai 

materi dengan baik, 

adanya penguatan 

profil pelajar 

pancasila yang 

mengimplementasika

n gotong royong 

dalam proses 

pembelajarannya 

sehingga membuat 

siswa akan bernalar 

kritis. 

   Metode yang 

digunakaan guru 

 guru kelas  

menggunakan metode 

membaca dalam 

memaksimalkan 

penyampaian materi 

pada siswa. Metode 

yang diterapkan 

tersebut salah satunya 

membantu 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

siswa dengan 

memahami pesan atau 

gagasaan yang 

tersurat. 

   Respon Siswa Adanya respon positif 

dalam memahami 

materi yang 

disampaikan guru, 

dalam setiap 

pembelajaran dikelas 

siswa menerima dan 

merespon dengan 

baik, aktivitas seperti 

mendengarkan, 

berdiskusi, 

mengeluarkan 

pendapat, 

mengerjakan soal, dan 

berbicara bisa 

diaktifkan dan 

dikondisikan sesuai 

dengan keinginan 

kurikulum merdeka. 



 

 

 

  Penutup Siswa mereview 

kegiatan 

pembelajaran 

Dari hasil observasi 

yang dilakukan 

peneliti didalam 

kelas, peneliti melihat 

bahwa dalam kegiatan 

akhir pembelajaran 

atau kegiatan penutup 

pembelajaran ibu 

Sumiati Rambe, S.Pd 

melakukan kegiatan 

penutup dengan 

meminta salaah satu 

siswa untuk meriview 

kembali materi 

pembelajaran atau 

kegoiatan 

pembelajaran sebagai 

bentuk refleksi akhir. 

   Guru menutup 

Pembelajaran. 

Guru menutup 

pembelajaraan dengan 

mengucapkan salam 

kepada siswa dan 

melakukan doaa 

bersama. 

3. Evaluasi/Penilaian Assasmen Assasmen atau 

penilaiaan yang 

dilakukaan oleh guru 

kelas yaitu dengan 

menggunakan 

penilaian assamen 

melalui assasmen 

individu, kelompok, 

jenis assasmen: 

penilain sikap 

(observasi)dan 

penilaaiaan 

pengetahuan. 

 

 

 

 



 

 

 

HASIL OBSERVASI PADA SISWA 

 

NO Aspek yang Diamati Hasil Observasi Keterangan 

1. Keaktifan Siswa Keaktifan masih didominasi 

oleh beberapa siswa tertentu, 

sedangkan lainnya cenderung 

pasif. 

Perlu strategi untuk 

melibatkan semua 

siswa 

2. Kemandirian Belajar Sebagian siswa sudah mandiri, 

namun sebagian lain masih 

bergabtung pada guru atau 

teman. 

Menunjukkan 

bahwa pada 

pembelajaran 

mandiri belum 

optimal 

3 Kerja sama Kelompok Saiswa aktif dalam diskusi, 

tapi kerjasama belum merata, 

ada juga yang kurang solid 

Butuh pembiasaan 

kolaborasi 

4 Respon Terhadap 

Media 

Siswa tertarik saat guru 

menggunakan meida peta, tapi 

cepat bosan jika media tidak 

bervariasi 

Media disesuaikan 

dengan minat siswa 

5 Pemahaman Materi Ada siswa yang cepat 

memahami, ada juga yang 

kesulitan  

Diferensiasi 

pembelajaran 

sangat dibutuhkan 

6 Kepercayaan Diri Masih sedikit siswa yang 

berani mengungkapakan 

pendapat atau hasil refleksi 

Perlu penumbuhan 

budaya percaya diri 

dan partisipasi aktif 

didalam kelas saat 

pembelajaran 

berlangsung 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 

 

   

Gambar.1 Wawancara dengan kepala sekolah SDN 

200117 Padangsidimpuan 

   

Gambar.2 Wawancara dengan guru kelas V SDN 

200117 Padangsidimpuan 

   



 

 

 

Gambar.3 wawancara dengan siswa kelas V SDN 

200117 Padangsidimpuan 

 

 

   

Gambar.4 kegiatan belajar siswa kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan 

 

   

Gambar.5 kegiatan diskusi siswa kelas V SDN 200117 Padangsidimpuan 
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